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ABSTRAK

Nur Ainun Anugrah.2024.. Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah
I1I-Structured Berdasarkan Kemampuan Matematika pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 2 Takalar. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Baharullah dan Pembimbing Il Abd Kadir Jaelani.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah ill-structured yang dideskripsikan dari beberapa tahap,
yaitu: analyze and browse; crate; decision making; dan evaluate atau dengan istilah
A-B-C-D-E yang didasarkan atas jenis berpikir kritis, yaitu: 1) Interpretasi; 2)
Analisis; 3) Kesimpulan; 4) Evaluasi; 5) Eksplanasi/penjelasan; 6) Regulasi diri.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Takalar, Tahun 2024. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar sebanyak 2 orang subjek
yang terpilih masing-masing 1 orang subjek dengan kriteria kemampuan sedang
dan kemampuan matematika tinggi. Instrumen yang digunakan adalah peneliti
sendiri sebagai instrumen utama yang dibantu dengan Tes Kemampuan Matematika
(TKM), tes tugas memecahkan masalah ill-structured, dan pedoman wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berkemampuan
matematika tinggi dan siswa berkemampuan matematika sedang memiliki
karakteristik berpikir kritis yang berbeda berdasarkan tingkat kemampuan
matematika mereka. Siswa yang berkemampuan matematika tinggi cenderung lebih
unggul dalam interpretasi, analisis, dan penjelasan, sementara siswa berkemampuan
sedang lebih menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, mencari
solusi alternatif, dan kesadaran diri dalam menghadapi Kketerbatasan.
Pengembangan kemampuan evaluasi alternatif solusi bagi siswa berkemampuan
matematika tinggi dan peningkatan pemahaman informasi soal bagi siswa
berkemampuan matematika sedang merupakan area yang perlu diperhatikan lebih
lanjut.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, IllI-Structured, Kemampuan Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan kata kerja dan bukan kata benda yang bermakna
aktivitas manusia merupakan bagian dari jati diri seseorang, Thanheiser (2023).
kegiatan manusia yang bagian dari jati diri seseorang. Matematika bukan hanya
sebuah disiplin ilmu, tetapi juga merupakan suatu kegiatan aktif atau proses mental
yang melibatkan pemikiran, analisis, dan penyelesaian masalah. Matematika tidak
hanya berkaitan dengan kumpulan aturan atau rumus, tetapi juga melibatkan
interaksi aktif antara manusia dan konsep-konsep matematis. Ini memperlihatkan
bahwa matematika merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari dan
merupakan alat yang kuat untuk memahami dunia. Oleh karena itu, pendidikan
matematika harus dirancang sedemikian rupa untuk tidak hanya mengajarkan
konsep-konsep dasar tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalahpada siswa (Stacey, 2019). Pendidikan matematika yang efektif
harus mampu memfasilitasi siswa dalam menghubungkan konsep-konsep abstrak
dengan aplikasi nyata, sehingga mereka dapat melihat relevansi dan manfaat dari
matematika dalak berbagai aspek kehidupan (Boaler, 2016).

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam
menghadapi masalah matematika yang kompleks dan tidak terstruktur yang
seringkali dihadapi siswa pada tingkat Sekolah Menengah. Kemampuan berpikir
kritis siswa membantu siswa dalam memahami dan memecahkan Atas masalah

matematika dengan baik (Smith, 2020). Kemampuan berpikir kritis merupakan



salah satu kompetensi yang penting yang harus dikembangkan dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran matematika (Dwyer, Hogan &
Stewwart, 2014). Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi dan mensintesis informasi guna memecahkan masalah efektif
(Kettler, 2014)dalam konteks soal akademik , tetapi juga dalam mempersiapkan
mereka untuk menghaadapai tantangan nyata di kehidupan sehari-hari (Lai, 2011).
Menurut Sari (2019),matematika memiliki keterkaitan dan menjadi pendukung
berbagai bidang ilmu serta berbagai aspek kehidupan. Matematika digunakan untuk
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan mengambil tindakan dalam
berbagi situasi kehidupan.

Kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi sebagian besar
didasarkan pada perkembangan di bidang matematika seperti aljabar, analisis, dan
geometri. Oleh karena itu, media pembelajaran diperlukan untuk menunjang
pendidikan dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin maju dan berubah. Hal ini tentunya harus didukung dengan pemahaman
dan penguasaan konsep matematika yang baik serta pengembangan potensi siswa
melalui pembelajaran di sekolah.

Salah satu upaya pemecahan masalah siswa mencakup keterampilan untuk
menghadapi dan menyelesaikan masalah matematika secara sistematis Pemecahan
masalah ill-structured, atau masalah yang tidak terstruktur, menjadi fokus penting
dalam pengembangan keterampilan matematika siswa. Mutianingsih dan Prayitno
(2022) menyatakan bahwa ill-structured problems adalah masalah yang muncul
dari situasi masalah dalam konteks tertentu, di mana satu atau lebih aspek dari

situasi masalah tidak dijelaskan secara spesifik. Masalah yang disajikan seringkali



tidak jelas atau tidak menyajikan informasi teknologi yang semakin maju dan
berubah. Hal ini tentunya harus didukung dengan pemahaman dan penguasaan
konsep matematika yang baik serta pengembangan potensi siswa melalui
pembelajaran di sekolah.

yang diperlukan dari situasi masalah yang kompleks dan belum terdefinisi
dengan jelas, sehingga memerlukan kemampuan berpikir kritis.

Profil berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah ill-structured menjadi
penting karena membantu dalam pengembangan keterampilan berpikir yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di era global saat ini. Mengetahui
bagaimana siswa menggunakan kemampuan matematika dan berpikir kritis mereka
dalam menyelesaikan masalah ill-structured akan memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang proses belajar mereka. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk memahami bagaimana siswa menunjukkan berpikir kritis dalam konteks
pemecahan masalah ill-structured berdasarkan kemampuan matematika. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan tahapan proses berpikir kritis dalam
memecahkan masalah ill-structured berdasarkan langkah-langkah analyze and
browse, create, decision making, dan evaluate, atau dengan istilah A-B-C-D-E yang
didasarkan pada keterampilan berpikir kritis Facione (2016), yaitu: 1) Interpretasi;
2) Analisis; 3) Kesimpulan; 4) Evaluasi; 5) Eksplanasi/penjelasan; dan 6) Regulasi
diri. Uraian tersebut mengindikasikan bahwa proses pemecahan masalah ill-
structured sangat terkait dengan berpikir kritis, karena keterampilan berpikir Kkritis
mendorong siswa untuk berpikir secara terstruktur, kritis, dan berfokus pada
pencapaian tujuan yang diinginkan.

Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas X yang dipandang sudah menguasai



konsep dasar segi empat. Hal ini memungkinkan fokus pada penerapan konsep
dalam konteks masalah yang tidak terstruktur atau ill-structured daripada hanya
menguji pemahaman dasar siswa. Materi segi empat tetap relevan dalam kurikulum
pada Sekolah Menengah Atas dan memastikan bahwa kemampuan berpikir kritis
yang diukur mencerminkan keterampilan berpikir Kkritis siswa, bukan kekurangan
pemahaman materi. Materi yang sama juga memudahkan perbandingan
kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan kemampuan matematika yang
berbeda, karena semua siswa memiliki dasar pengetahuan yang sama.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Profil Berpikir Kritis Dalam Memecahkan Masalah Ill-Structured
Berdasarkan Kemampuan Matematika Pada Siswa Kelas X Sma Negeri 2

Takalar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah utama penelitian ini
ialah:
1. Bagaimana proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah ill-structured
berdasarkan kemampuan matematika tinggi pada siswa kelas X SMA Negeri 2
Takalar?
2. Bagaimana proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah ill-structured
berdasarkan kemampuan matematika sedang pada siswa kelas X SMA Negeri 2

Takalar?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah ill-
structured berdasarkan kemampuan matematika. Tujuan tersebut dapat dirinci,

sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 2
Takalar dalam memecahkan masalah ill-structured yang berkemampuan tinggi.
2. sUntuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 2

Takalar dalam memecahkan masalah ill-structured yang berkemampuan sedang

D. Manfaat Penelitian

Penelitian dengan judul "Profil Berpikir Kritis Memecahkan Masalah I1lI-
Structured Berdasarkan Kemampuan Matematika pada Kelas X SMA Negeri 2
Takalar" memiliki berbagai manfaat, baik untuk manfaat toritis maupun praktis.
Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tersebut:
1.Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori berpikir
kritis, menggali lebih dalam bagaimana berpikir kritis memengaruhi kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah matematika yang tidak terstruktur (ill-structured).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Siswa akan mendapatkan manfaat utama dalam bentuk peningkatan
kemampuan mereka untuk memecahkan masalah matematika yang kompleks dan

tidak terstruktur.



b. Bagi Sekolah

Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian untuk memperkaya kurikulum
matematika dengan memasukkan elemen profil berpikir Kritis, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan.

c. Bagi Peneliti Lain

Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang mengangkat topik penelitian
yang relevan dengan penelitian ini.

E. Definisi Istilah

Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Profil

Profil adalah gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang sesuatu yang
diungkapkan baik dalam bentuk gambar atau deskripsi.

2. Berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dengan jernih dan rasional
mengenai apa yang yang harus dilakukan atau apa yang harus dipercayai. Proses
di mana kita harus membuat penilaian yang rasional, logis, sistematis, dan
dipikirkan secara matang adalah proses dalam berpikir kritis.

3. Pemecahan Masalah [//-Structured

Pemecahan Masalah ill-structured adalah proses mengatasi atau
menyelesaikan masalah yang kompleks dan tidak memiliki batasan atau aturan
yang jelas. Dalam konteks ini, "ill-structured” merujuk pada masalah-masalah

yang tidak memiliki struktur yang terdefinisi dengan baik, peraturan yang jelas,



atau langkah-langkah solusi yang sudah ditentukan. ill-sctuctured merupakan
masalah yang tidak dapat diselesaikan secara langsung karena unsur-unsur
masalahnya tidak disajikan secara jelas. Menurut Novianti, dkk. (2017) pada
penelitian Hong dan Kim karakteristik ill-structured problem memiliki tiga
komponen utama yaitu: authenticity, complexity, and openenss. Karakteristik IlI-

structured problem sebagai berikut:

a. Aurhenticity, masalah yang disajikan kepada siswa didasarkan pada

kehidupan sehari-hari.
b. Complexity, adalah adanya konsep, aturan, informasi, dan prinsip yang

tidak pasti untuk memecahkan suatu masalah.
c. Openess, permasalahan yang disajikan memiliki berbagai solusi
4. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika mencakup keterampilan dan pemahaman siswa

dalam menerapkan konsep-konsep matematika untuk memecahkan masalah. Ini
mencakup tingkat pemahaman, penguasaan konsep, dan kemampuan menerapkan
pengetahuan matematika dalam konteks nyata. Kemampuan matematika individu
adalah level/tingkat kemampuan yang dicapai individu untuk mengerjakan suatu
kegiatan yang berkaitan dengan matematika. Kemampuan matematika ini diukur
dengan cara melihat hasil Tes Kemampuan Matematika (TKM) dengan

kategorisasi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Berpikir

Berpikir adalah penggunaan dari akal budi dalam menggunakan seluruh
potensi akal budi untuk mempertimbangkan, memutuskan sesuatu, dalam ingatan
yang memerlukan beberapa macam aspek yang alasan, pertimbangan, dan
penguatan suatu keputusan Asrori (2020). Sementara itu, menurut Jensen (dalam
Asrori, 2020) berpikir adalah proses dari otak yang mengakses representasi
sebelumnya untuk memahami atau menciptakan sebuah model baru jika memang
belum ada. Dengan demikian, berpikir merupakan suatu kemampuan yang
melibatkan unsur keterampilan dan aspek fisiologis manusia.

Berpikir juga merupakan aktivitas psikis yang internasional (universal) dan
terjadi apabila seseorang menjumpai problema (masalah) yang harus dipecahkan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam berpikir, seseorang
menghubungkan pengertian satu dengan pengertian lainnya dalam rangka
mendapatkan pemecahan persoalan yang dihadapi. Pengertian itu sendiri adalah
rangkuman sebagian dari kenyataan yang dinyatakan dengan satu perkataan Warsah
& Dabheri, (2021).

Uraian tersebut sejalan dengan pendapat Wasty (dalam Asrori, 2020) yang
menjelaskan bahwa berpikir merupakan proses yang dinamis yang menempuh tiga
langkah berpikir yaitu pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan
pembentukan keputusan. Dengan begitu, berpikir dapat diartikan sebagai suatu

aktivitas pribadi yang bertujuan untuk memecahkan masalah Hadis & Nurhayati,



(2014). Sementara itu, menurut Warsah & Daheri (2021) berpikir merupakan proses
psikologis yang melibatkan tahap-tahap pembentukan pengertian, penjalinan
pengertian, dan penarikan kesimpulan.

Berpikir juga merupakan hal abstrak dalam artian aksi yang belum
menghasilkan suatu hal yang konkret. Seperti yang diungkapkan oleh Floyd L.
Ruch (dalam Asrori, 2021) yang berpendapat bahwa berpikir merupakan
manipulasi unsur lingkungan dengan menggunakan lambang sehingga tidak perlu
langsung melakukan kegiatan yang tampak.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah aktivitas psikis universal
untuk mendapatkan representasi pemikiran baru yang terbentuk dari perubahan
wujud melalui informasi dalam interaksi yang lengkap mulai dari pengertian
sebelumnya, abstraksi, penyederhanaan alasan, imajinasi, dan pemecahan masalah

dalam rangka memecahkan persoalan yang sedang dipikirkan.

2. Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting diabad
21 disamping keterampilan-keterampilan belajar yang lain seperti berpikir kreatif,
keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi (The Partnership for 21st
Century Skills, 2009). Keterampilan-keterampilan belajar tersebut diakui sebagai
bagian yang tidak terpisah dari siswa yang dipersiapkan untuk bekal pada
kehidupan yang lebih kompleks dan mempersiapkan siswa pada lingkungan kerja

di abad 21.

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang diperlukan oleh setiap

orang. Berpikir kritis begitu penting untuk dipelajari dengan beberapa alasan, antara
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lain: berpikir kritis merupakan keterampilan yang diperlukan pada pekerjaan
apapun, ketika mempelajari bidang ilmu apapun, pemecahan masalah apapun, serta
merupakan aset berharga bagi karir seseorang.

Menurut Dewey (dalam Asrori, 2020) berpikir kritis adalah berpikir dengan
aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai sebuah keyakinan atau bentuk
pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari berbagai sudut alasan yang
mendukung kemudian menyimpulkannya.

Berpikir kritis dapat didefinisikan menjadi tiga aspek yang meliputi:
1. Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-

hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang,

2. Pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis, dan
3. Semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut.

Sedangkan menurut Hamzah (Asrori, 2020) berpikir Kritis secara umum
dianggap sebagai proses kognitif, tindakan mental, untuk memperoleh
pengetahuan. Suatu kegiatan untuk mencapai pengetahuan, di mana melalui
kegiatan berpikir manusia dapat mengkaji benda-benda, gejala-gejala, dan
peristiwa sehingga diperoleh kesimpulan sebagai suatu pengetahuan.

Berdasarkan Ennid (Julita, 2014) ada 6 dasar dalam berpikir kritis yang dikenal
dengan singkatan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity,

Overview). Adapun penjelasan dari FRISCO vyaitu:

a. Focus (fokus), yaitu memusatkan perhatian terhadap keputusan dari
permasalahan yang ada.
b. Reason (alasan), yaitu memberikan alasan rasional terhadap keputusan yang

akan diambil.
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c. Inference (simpulan), membuat simpulan berdasarkan bukti yang meyakinkan
dengan cara mengidentifikasi berbagai argument dan mencari alternatif pemecahan,
serta mempertimbangkan situasi dan bukti yang sudah ada.

d. Situation (situasi), yaitu memahami kunci permasalahan yang menyebabkan
suatu keadaan.

e. Clarity (kejelasan), yaitu memberikan penjelasan makna dari istilah yang
digunakan.

f Overview (memeriksa kembali), yaitu melakukan pemeriksaan ulang secara

keseluruhan agar dapat mengetahui ketepatan keputusan yang sudah diambil.

3. Pemecahan Masalah IlI-Structured

Hasil belajar menurut Hamalik (2007) adalah sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku

I1l-structured problems umumnya memiliki berbagai kemungkinan jawaban
yang benar dan umumnya informasi yang disediakan tidak lengkap (Clariana et al.,
2013). Ill-structured problems umumnya berupa permasalahan yang sering ditemui
dalam kehidupan sehari-hari, di mana satu atau beberapa aspek dari permasalahan
tidak ditentukan dengan baik, tujuannya tidak jelas, dan ada informasi yang tidak
cukup untuk menyelesaikannya, Ge & Land (2004). Dengan mengetahui
kemampuan tersebut maka siswa dapat melakukan instropeksi diri dan memiliki

motivasi untuk berubah menjadi lebih baik. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan

referensi dan pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran yang dapat
mengajarkan kemampuan menyelesaikan masalah dan sesuai dengan karakteristik

siswa.
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Nurjanah, dkk. (2019) menjelaskan bahwa ill-structured problem Ini adalah
masalah yang kompleks dan tidak ada ukuran yang pasti untuk menentukan kapan
masalah telah diselesaikan, tidak menyajikan informasi yang cukup untuk
menyelesaikan masalah secara langsung, dan tidak mudah untuk menemukan
altrernatif pada setiap langkah penyelesaian. ill-structured problem adalah masalah
yang tipikal untuk jenis masalah kompleks yang kita temui setiap hari, mengandung
faktor yang tidak diketahui, memiliki banyak solusi, banyak kriteria evaluasi dan
membutuhkan penilaian dan pembenaran.

Menurut Novianti, dkk. (2017) proses pemecahan masalah ill-structured
yang terdiri dari 5 langkah yang dikenal sebagai model A-B-C-D-E (analyze, browe,
create, decision making, dan evaluate) yang dikembangkan dari 6 langkah proses
pemecahan masalah Dewey (mengidentifikasi masalah, mendefinisikan masalah,
merencanakan, melaksanakan rencana, memilih dan mengevaluasi rencana terbaik)
dan 4 langkah proses pemecahan masalah Polya (memahami masalah), menetapkan
rencana strategi pemecahan masalah, memecahkan masalah dan memeriksa
kembali jawabannya). Tahapan yaitu: analyze & browse, create, decision making,
dan evaluate. Hal ini karena analyze and browse tidak dapat dipisahkan dan kedua
fase tersebut terjadi hampir bersamaan. Keempat langkah tersebut dijelaskan

sebagai berikut:

a. Analyze & browse, pada tahap ini siswa diinstruksikan untuk menganalisis
masalah berdasarkan informasi yang diterima, dan siswa diinstruksikan
menggunakan analisis masalah untuk menemukan dan memahami situasi dari
masalah yang diberikan.

b. Create, pada tahap ini, siswa dibimbing untuk menemukan solusi yang berbeda
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dari masalah yang diberikan.

c. Decision Making, pada tahap ini siswa dibimbing untuk menemukan solusi yang
tepat dari solusi yang diberikan.

d. Menilai (evaluate), pada fase ini, siswa dibimbing untuk mengevaluasi proses

pemecahan masalah untuk mendapatkan solusi akhir.

4. Proses Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah 11I-Structured

Proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah ill-structured mencakup
pemahaman mendalam terhadap bagaimana individu mendekati situasi yang
kompleks dan tidak terstruktur. Dalam konteks matematika, penelitian menyoroti
perlunya analisis konteks matematika yang kuat, fleksibilitas berpikir, dan
pemahaman yang mendalam terhadap strategi pemecahan masalah. Peneliti seperti
Andreas J. Stylianides dan Jo Boaler menekankan pentingnya pembelajaran
matematika yang berfokus pada pemecahan masalah, menggali proses berpikir
kritis untuk menghadapi tantangan matematika yang kompleks. Dalam kajian ini,
terlihat bahwa pertimbangan alternatif, evaluasi evidensi matematika, dan refleksi
kritis terhadap langkah-langkah pemecahan masalah menjadi unsur kunci dalam
pengembangan keterampilan berpikir Kritis.

Analisis mendalam terhadap pemecahan masalah ill-structured dalam
matematika tidak hanya memperkaya pemahaman matematika, tetapi juga
mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis yang dapat diaplikasikan
dalam berbagai konteks.

Facione (Peter, 2015) menyimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan

kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh individu untuk dapat berfungsi secara
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efektif di dunia yang kompleks dan berubah cepat. Facione menekankan pentingnya
berpikir kritis dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengambilan
keputusan, pemecahan masalah, dan evaluasi informasi.

Berpikir kritis melibatkan sejumlah keterampilan kognitif seperti interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Sehingga dapat disusun
indikator proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah berdasarkan keenam

langkah berpikir kritis tersebut seperti pada tabel berikut:

Tabel 2. 1 Proses Berpikir Kritis

Keterampilan Sub Keterampilan

Interpretasi e Memahami makna informasi
e Menginterpretasikan
e Menafsirkan

Analisis e Mengidentifikasi informasi
e Menganalisis hubungan antara informasi
e Menarik kesimpulan berdasarkan analisis

Interferensi/kesimpulan e Membuat kesimpulan berdasarkan bukti
e Mengidentifikasi
e Menarik kesimpulan dari data atau fakta

Evaluasi e Menilai validitas sumber informasi
e Mengevaluasi argument
e Menilai kekuatan dan kelemahan solusi

Eksplanasi/penjelasan e Menjelaskan konsep dengan jelas
e Mengkomunikasikan ide dengan efektif
e Membuat argumen yang koheren

Regulasi e Pemantauan/pengontrolan
e Perbaikan strategi

Sumber : Facione (peter, 2010)
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang mengemukakan tentang tahapan-

tahapan berpikir kritis, untuk lebih mudah dipahami dapat dilihat persamaan dan

perbedaan tahapan berpikir kritis pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2. 2 Perbedaan Teori tentang Tahapan Berpikir Kritis

Tahap Beyer, B. K. Halpern, D. Ennis, R. H.  Facione, P. A.
Berpikir (2012). F. (2014). (2015). (2016).
Kritis
Tahapl  Pemahahan Mengidentifik Analisis Interpretasi
informasi asi
Tahap 2  Analisis Analisis Penyelidikan Analisis
informasi
Tahap 3  Evaluasi Evaluasi Identifikasi Interferensi/
Kesimpulan
Tahap 4  Sintesis Kesimpulan Pemecahan Evaluasi
masalah
Tahap5  Refleksi Refleksi Komunikasi Eksplanasi/
argumentasi penjelasan
Tahap 6 Kreativitas Regulasi diri

Dan keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini

mengadaptasi dari pendapat yang dikemukakan oleh Facione (2016), yaitu: analisis,

evaluasi, inferensi,dan intrepetasi. Dalam penelitian ini, komponen-komponen

tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Interpretasi (Interpretation): Proses mengurai informasi yang kompleks

untuk memahami atau menjelaskan makna atau implikasinya. Interpretasi

melibatkan kemampuan untuk menghubungkan

informasi  dengan

pengetahuan yang sudah ada dan menggambarkan konteks atau situasi yang

lebih luas.
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Analisis (Analysis): Proses memecah informasi menjadi bagian-bagian yang
lebih Kkecil untuk memahami struktur atau komponen yang ada. Analisis
memungkinkan seseorang untuk melihat hubungan antara bagian-bagian
tersebut dan memahami bagaimana bagian-bagian tersebut berkontribusi
terhadap keseluruhan.

Inferensi/kesimpulan (Inference): Proses menarik kesimpulan atau
membuat prediksi berdasarkan informasi yang ada. Ini melibatkan
kemampuan untuk membuat asumsi yang masuk akal dan mengidentifikasi
implikasi dari informasi yang diberikan.

Evaluasi (Evaluation): Proses menilai nilai atau kualitas informasi,
argumen, atau solusi berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Ini melibatkan
kemampuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
membuat keputusan berdasarkan penilaian yang rasional. Inferensi
(Inference): Proses menarik kesimpulan atau membuat prediksi berdasarkan
informasi yang ada. Ini melibatkan kemampuan untuk membuat asumsi
yang masuk akal dan mengidentifikasi implikasi dari informasi yang
diberikan.

Eksplanasi/penjelasan (explanation) : kemampuan untuk memberikan
penjelasan yang jelas dan terperinci tentang suatu konsep, fenomena, atau
masalah. Eksplanasi yang baik harus mampu mengurai informasi kompleks
menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana dan dapat dimengerti. Hal ini
mencakup kemampuan untuk mengorganisir informasi dengan baik,
menggunakan contoh yang relevan, dan menyajikan argumen yang kuat

untuk mendukung penjelasan yang diberikan.
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6. Regulasi diri (self-regulation) : ecara umum mengacu pada kemampuan
seseorang untuk mengatur dan mengontrol perilaku, emosi, dan pikiran
mereka sesuai dengan tujuan dan standar yang diinginkan.Dalam konteks
berpikir kritis, regulasi diri dapat diinterpretasikan sebagai kemampuan
untuk mengendalikan proses berpikir dan pemecahan masalah. Ini
mencakup kemampuan untuk mengelola emosi, menilai informasi dengan
objektif, mengontrol bias dan asumsi yang mungkin mempengaruhi
penilaian, serta menerapkan strategi pemecahan masalah yang efektif.

Facione (Peter, 2015) menjelaskan bahwa untuk mengetahui aktivitas mental
seseorang dalam berpikir kritis ketika memecahkan suatu masalah dapat
menggunakan langkah-langkah Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference,

Explanation, Self-Regulation. Sehingga dapat disusun indikator proses berpikir

kritis dalam memecahkan masalah berdasarkan keenam langkah berpikir kritis

tersebut atau dengan seperti ditunjukkan pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Indikator Proses Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah I11-

Sturcuterd
Tahapan Proses Indikator Berpikir Kritis dalamMemecahkan
Berpikir Kritis Masalah
Interpretasi Menyusun makna yang jelas dari informasi

yang diberikan

Analisis Mengidentifikasi  hubungan  pernyataan,
pertanyaan, konsep, atau deskripsi

Evaluasi Menilai kredibilitas pernyataan atau kualitas
argument yang dibuat

Interferensi/kesimpulan Menggambar kesimpulan yang logis dan
beralasan dari data atau bukti

Eksplanasi/penjelasan Mengemukakan dan membenarkan alasan
untuk kesimpulan yang dibuat
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Regulasi Memantau dan menarik kesimpulan proses
berpikir seseorang

Sumber : Facione (2016)

Selain sifat-sifat dan tahapan proses berpikir kritis yang disebutkan di atas,
menarik perhatian penulis dalam mengidentifikasi proses berpikir kritis siswa kelas
X dalam memecahkan masalah ill-structured berdasarkan kemampuan matematika
adalah proses pemecahan masalah ill-structured itu sendiri yang diselesaikan
dengan beberapa fase/tahap, yaitu analyze, browse, create, decision-making, dan
evaluate atau dengan istilah A-B-C-D-E (Kim & Cho, 2016). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan tahapan proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah
ill-structured  berdasarkan kombinasi tahapan/fase atau langkah-langkah
penyelesaian masalah ill-structured oleh Kim & Cho (2016) yang saling berkaitan
dengan tahapan/fase proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah oleh
Facione (Peter, 2012).

Berikut disajikan beberapa fase/tahap proses berpikir Kkritis siswa dalam
memecahkan masalah ill-structured berdasarkan kemampuan matematika pada
Tabel 2.4 berikut.

Tabel 2.4 Model A-B-C-D-E Proses Berpikir Kritis Siswa dalam

Mememcahkan Masalah ill-structured

Tahap Indikator
Analyse (menganalisis) Mendefinisikan informasi masalah yang
dihadapi
Browse Menggunakan analisis masalah  untuk
(menelaah/mencari menemukan dan memahami situasi dari

tahu) masalah yang diberikan.
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Create (menciptakan) Menemukan solusi yang berbeda dari masalah
yang diberikan.

Decision-making Menemukan solusi yang tepat dari solusi yang

(pengambilan diberikan.

kesimpulan)

Evaluate Mengevaluasi proses pemecahan masalah

(mengevaluasi) untuk mendapatkan solusi akhir

Proses dalam penelitian untuk pemecahan masalah ill-structured problems
yang digunakan yaitu menurut Cho & Kim (2020: 5). Berdasarkan penjelasan
diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ill-structured problem
solving adalah model pembelajaran yang melatih siswa untuk memecahkan dan
menyelesaikan masalah matematika tipe ill-structured yang melalui beberapa

tahapan yaitu analyze , browse, create, decision making, dan evaluate.

5. Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika (mathematical abilities) adalah pengetahuan dan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi matematika
meliputi pemahaman konsep dan keterampilan prosedural Syaban (2010). Amabile
(dalam Siswono, 2007) menjelaskan bahwa seseorang dapat mempunyai
kemampuan (derajat lebih tinggi atau rendah) untuk menghasilkan karya-karya
yang baru dan sesuai bidangnya, sehingga mereka dikatakan lebih atau kurang
kemampuannya. Proses pemikiran dan tingkah laku dapat saja lebih atau kurang
menghasilkan karya-karya yang baru sesuai bidangnya, sehingga proses-proses itu
dikatakan lebih atau kurang kemampunannya. Penjelasan itu menunjukkan bahwa
dalam suatu bidang tertentu, dapat dikatakan seseorang memiliki tingkat

kemampuan yang berbeda sesuai dengan karya yang dihasilkan.Soedjadi (2007)
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mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika selain berorientasi pada tujuan
yang bersifat formal dan material, harus pula secara tegas mengacu kepada
kemampuan-kemampuan yang dapat ditransfer (transferable).
Kemampuan-kemampuan yang dapat ditransfer, antara lain (1) kemampuan
dan menggunakan matematika di bidang lain. (2) kemampuan berpikir analitis dan
sintetis, (3) kemampuan bekerja keras, konsentrasi, dan mandiri, (4) kemampuan
bersikap terbuka, dan (5) kemampuan memecahkan masalah dengan baik. Dengan
demikian dalam pemelajaran matematika di sekolah selain mengharapkan dapat
membentuk sikap dan kepribadian, juga membentuk kemampuan matematika.
Kemampuan menyelesaikan suatu masalah matematika adalah kemampuan
yang mengacu kepada nilai material dari pemelajaran matematika. Sedangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, sistematis, dan sebagainya adalah
kemampuan yang mengacu kepada nilai-nilai formal pemelajaran matematika. Jadi
nilai formal pemelajaran matematika lebih menitikberatkan kepada penataan nalar
dan sikap seseorang. Dengan kebiasaan memecahkan masalah matematika, maka
diharapkan akan terbentuk nilai-nilai material dan nilai-nilai formal tersebut.
Adapun dalam matematika, terdapat kemampuan dasar yang harus dimiliki
olen siswa. Sumarno dan Mufarrihah mengklasifikasi kemampuan dasar
matematika dalam lima standar kemampuan, yaitu: a) Pemahaman matematis; b)
pemecahan masalah matematika; c¢) penalaran matematis; d) koneksi matematis;
dan e) komunikasi matematis. National Council of teachers Mathematics (NCTM)
menetapkan standar-standar kemampuan matematika seperti pemecahan masalah,
penalaan dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi yang seharusnya

dapat dimiliki oleh peserta didik. Adapun indikator dan deskripsi menurut (NCTM)
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dalam kemampuan matematika sebagai berikut:

Tabel 2.5 Indikator dan Deskripsi Kemampuan Matematika

Indikator Deskripsi

Pemahaman konsep Mampu memahami, menjelaskann dan
mengaplikasikan kosnsep-konsep matematika
dengan benar.

Pemecahan masalah Mampu mengidentifikasi masalah
matematika,menggunakan strategi pemecahan
masalah yang tepat, dan menemukan solusi
yang tepat.

Penalaran matematis Mampu membuat  argument logis,
memberikan justifikasi matematis  dan
meghubungkan ide-ide matematis secara
konsisten

Komunikasi matematis Mampu mengkomunikasikan pemikiran dan
solusi matematis secara jelas melalui lisan,
tulisan, atau representasi lain.

Keterampilan Merencanakan, memantau dan mengevaluasi
metakognitif proses belajarnya sendiri dalam
menyelesaikan tugas matematika.

1. Pemecahan konsep : mampu memahami, menjelaskan dan mengaplikasikan
Konsep-konsep matematika dengan benar.

2. Pemecahan masalah : mampu mengidentifikasi masalah matematika,
menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat, dan menemukan solusi
yang benar.

3. Penalaran matematis : mampu membuat argument logis, memberikan
justifikasi matematis dan menghubungkan ide-ide matematis secara konsisten.

1. Komunikasi matematis : mampu mengkomunikasikan pemikiran dan solusi

matematika secara jelas melalui lisan, tulisan, atau representasi lain.
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2. Keterampilan metakognitif : merencanakan, memantau dan mengevaluasi

proses belajarnya sendiri dalam menyelesaikan tugas matematika.

Adapun kemampuan matematika individu level/tingkat kemampuan yang
dicapai individu untuk mengerjakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan
matematika. Kemampuan matematika ini diukur dengan cara melihat hasil Tes
Kemampuan Matematika (TKM) dengan kategorisasi. Dalam penelitian ini, yang
dimaksud dengan kemampuan matematika adalah nilai hasil belajar matematika
atau Tes Kemampuan Matematika (TKM). Ratumanan & Laurens (2011)
mengonversi hasil belajar dengan kategori; sangat tinggi jika skor > 90, tinggi jika
80 < skor <90, sedang 70 < skor < 80, rendah jika 60 < skor < 70, dan sangat rendah
jika skor < 60. Dalam penelitian ini, tingkat kemampuan matematika dibedakan
menjadi, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Berikut disajikan dalam Tabel 2.6

berikut.

Tabel 2.6 Skor Tes Matematika

Kategori Skor
kY W Tinggi e -
~ Sedang 60 <x < 81 -
3 Y TAK AR M <60 -

Tes Kemampuan Matematika (TKM) yang digunakan pada penelitian ini
adalah tes yang berisi sejumlah soal berbentuk uraian (essay) yang mencakup
materi segi empat (bangun datar) sebelumnya dilakukan validasi , yaitu validasi isi

dan konstruk berdasarkan pertimbangan oelh validator.
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B. Kerangka Fikir

Proses berpikir kritis siswa kelas X dalam memecahkan masalah ill-structured
berdasarkan kemampuan matematika dalam penelitian ini diselesaikan dengan
beberapa fase/tahap, yaitu analyze, browse, create, decision-making,dan evaluate
istilah A-B-C-D-E (Kim & Cho 2016). Pada setiap tahapan, akan diungkap aktivitas
mental-berpikir siswa kelas X dan keterkaitannya dengan tahapan keterampilan
berpikir kritis Facione (2016), yaitu Interpretasi, Analisis, Kesimpulan, Evaluasi,
Penjelasan, dan Regulasi diri. Masalah ill-structured memiliki karakteristik yang
konteksnya didasarkan kepada sesuatu yang tidak tentu mengenai konsep, aturan,
dan prinsip yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah (complexity), dan
memiliki beragam alternatif penyelesaian atau tidak memiliki solusi sama sekali
(openness). Tahapan pemecahan masalah ill-structured bukanlah tahapan yang
bersifat linear. Artinya, seseorang yang sudah berada pada tahap decision-making
dimungkinkan kembali ke fase/tahap yang dibuat sebelumnya (create) untuk
memeriksa kelayakan strategi mereka atau menganalisa kembali situasi masalah
secara mendalam (analyze & browse). Seseorang yang pada mulanya yakin dengan
pemahamnannya terhadap masalah dan sedang membuat strategi penyelesaian,
boleh jadi harus mengevaluasi kembali pemahamannya tersebut untuk memeroleh
pemahaman yang lebih baik. Jadi, pada setiap tahapan pemecahan masalah ill-
structured, sangat mungkin ada keterlibatan fase/tanap A B-C-D-E tersebut,
sehingga selain proses berpikir kritis siswa kelas X dalam memecahkan masalah ill-
structured pada setiap tahapan pemecahan masalah, dimungkinkan untuk
memeroleh informasi yang lebih rinci daripada yang dihasilkan. Hanya ketika siswa

menganalisa dan memahami masalah secara menyeluruh ditahap Analyze &
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Browse, mereka dapat menawarkan solusi berdasarkan beragam ide yang dihasilkan
pada tahap Create (Kim & Cho, 2016).

Perbedaan kemampuan pemecahan masalah subjek mengakibatkan perbedaan
mereka dalam melakukan berbagai macam tugas, sehingga dimungkinkan
memengaruhi aktivitas pemecahan masalah ill-structured subjek. Kerangka berpikir
dalam penyusunan proses berpikir Kritis siswa kelas X dalam memecahkan masalah
ill-structured berdasarkan kemampuan matematika digambarkan pada Gambar 2.1

berikut.



25

Karakteristik ill-
structured problem

}

Il-structured problem Kim & Cho (2016)

|

L 4 |
e Interpretasi — Tahap/fase —» | A-B-C-D-E
e Analisis
e [nterferensi l
e FEvaluasi
e Ekspllanasi Tahap berpikir kritis Facione (2016)
e Regulasi diri l

Proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah ill-structured
Tinggi <— Kemampuan matematika |——| Sedang

}

Profil berpikir kritis dalam memecahkan masalah ill-
stgructured berdasarkan kemampuan matematika pada
siswa kelas X SMA Negeri 2 TAKALAR

Gambar 2 1 Bagan Kerangka Fikir

C. Hasil Penelitian Relevan

1. Peneli

tian yang dilakukan oleh Siti Nurjannah, Erry Hidayanto & Swasono

Rahadjo (2019) yang berjudul Proses Berpikir Siswa Berkecerdasan

Matematis Logis Dalam Menyelesaikan Masalah Matematis “/// Structured

Problems”
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini terdiri satu orang siswa kelas VIII SMP yang memiliki
kecerdasan matematis logis yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses berpikir siswa berkecerdasan matematis logis dalam
menyelesaikan “Ill structured problems” menggunakan beberapa tahap
penyelesaian berupa (1) memecah masalah (mengurai masalah) menjadi
beberapa bagian penting, (2) menghubungkan berbagai informasi juga
digunakan, dan (3) menyelesaikan dengan cara menambah informasi dan
mengubah informasi sehingga akan lebih mudah dalam menyelesaikan
masalah Ill structured problems. Perbedaan pada penelitian “Profil Berpikir
Kritis dalam Memecahkan Masalah Ill-Structured  Berdasarkan
Kemampuan Matematika Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar”
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan
data kualitatif selanjutnya dideskripsikan untuk menghasilkan gambaran
yang terperinci serta mendalam berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal ill-structured. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan sedang memiliki
karakteristik berpikir kritis yang berbeda berdasarkan kemampuan
matematika mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Ninik Mutianingsih & Lydia Lia Prayitno
(2022) yang berjudul “Kegagalan RZ Memecahkan IlI-Structured Problem
Persegi Panjang”. Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi di atas, RZ
mengalami kegagalan dalam membangun solusi serta memonitoring dan

evaluasi usulan solusi. Berdasarkan hasil penelusuran peneliti hal ini
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disebabkan penguasaan konsep segiempat yang parsial sehingga RZ hanya
melakukan trial and error dalam menemukan solusi. Akibatnya solusi yang
diberikan tidak sesuai dengan keinginan dari masalah. Untuk itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memilih subjek yang mempunyai
penguasaan konsep segiempat yang baik. Sedangkan pada penelitian
“Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah [lI-Structured
Berdasarkan Kemampuan Matematika Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2
Takalar” sama-sama membahas segi empat tetapi menggunakan metode
penelitian study kasus sedangkan pada penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif dan hasilnya adalah proses dari berpikir kritis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Mi Kyung Cho & Min Kyeong Kim (2020)
dengan judul “Investigating Elementary Students’ Problem Solving and
Teacher Scaffolding in Solving I-Structured Problem”. Penelitian ini
didasarkan pada pemikiran bahwa pemecahan ill-structured melalui
tahap/fase analyze, browse, create, decision-making, dan evaluate.
Penelitian ini menyediakan “Metacognitive Scaffolding” untuk membantu
subjek menganalisis sejumlah informasi secara mendalam dengan kembali
mengidentifikasi informasi terkait masalah yang diberikan. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan dengan adanya ‘“Metacognitive Scaffolding,”
membantu subjek dalam memfasilitasi pemecahan masalah ill-structured
untuk mengeksplorasi situasi masalah secara mendalam yang mengarah
pada upaya untuk menemukan solusi terbaik. Sedangkan pada penelitian
“Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah Ill-Structured

Berdasarkan Kemampuan Matematika Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2
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Takalar” sama-sama menggunakan pemecahan ill-structured melalui
tahap/fase analyze, browse, create, decision-making, dan evaluate. atau
dengan istilah A-B-C-D-E yang didasarkan atas jenis berpikir kritis, yaitu:
1) Interpretasi; 2) Analisis; 3) Kesimpulan; 4) Evaluasi; 5)
Eksplanasi/penjelasan; 6) Regulasi diri. Dan hasilnya menunjukkan bahwa
siswa berkemampuan tinngi dan siswa berkemampuan matematika sedang
memiliki Kkarakteristik berbeda berdasarkan kemampuan matematika

mereka.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendapatkan
gambaran secara mendalam tentang profil berpikir kritis siswa SMA dalam
memecahkan masalah ill-structured berdasarkan kemampuan matematika.
Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang selanjutnya dideskripsikan untuk
menghasilkan gambaran yang terperinci serta mendalam mengenai berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal ill-structured.
Penelitian ini akan menggali serta mendeskripsikan tentang fenomena yang

dialami oleh subjek penelitian yang nantinya akan disajikan dalam bentuk deskripsi.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Takalar. JI. Ranggong Dg.

Romo,Desa/Kelurahan Pappa, Kecamatan Pattallassang, Kab. Takalar.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 2 di SMA Negeri 2
Takalar. Proses pemilihan peserta penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan
tingkat kemampuan matematis berdasarkan hasil Tes Kemampuan Matematika
(TKM) dan Tugas Masalah IlI-Structuded. Pemilihan subjek penelitian mengikuti

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Siswa Kelas X IPA 2 sebanyak 36 orang, kemudian diberikan Tes Kemampuan
Matematika (TKM).
2. Untuk mengontrol tingkat kemampuan matematika subjek, subjek dipilih di

antara siswa yang memperoleh nilai Tes Kemampuan Matematika (TKM) 81

29
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sampai dengan nilai 100 atau berada pada rentang skor 81 <x < 100 dikategorikan
kemampuan matematika tinggi (KMT) dan siswa yang memeroleh nilai Tes
Kemampuan Matematika (TKM) 60 sampai dengan nilai 80 atau berada pada

rentang skor 60 < x < 81 dikategorikan kemampuan matematika sedang (KMS).

Kategori Skor

Tinggi > 81
o Sedang Ay 60<x <81
o Rendah~ i <60 o

3. Subjek yang telah memenuhi syarat,1 orang siswa berkemampuan tinggi dan 1
orang siswa berkemampuan sedang diseleksi kembali dan memberikan soal Tugas
Masalah IlI-Structured kemudian diwawancarai.
D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian pemahaman mendalam tentang profil berpikir kritis siswa
SMA dalam memecahkan masalah ill-structured berdasarkan kemampuan

matematika tinggi dan sedang.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, sebagai human
instrument. Dalam penelitian ini, peneliti antara lain berperan sebagai perancang,
pelaksana pengumpulan dan analisis data, penafsir data dan pelapor hasil penelitian.
Adapun instrument pendukung untuk memperoleh data penelitisan sebagai berikut:

a. Tes Kemampuan Matematika (TKM)

Tes Kemampuan Matematika (TKM) terdiri soal tes berpikir Kkritis berupa soal

ill-structured. Untuk menghasilkan soal yang valid, peneliti melakukan prosedur
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dengan menyusun Kisi-Kisi soal tes berpikir kritis berupa soal ill-structured pada
materi sebelum soal ill-structured diberikan. Soal yang diberikan disesuai dengan
siswa mampu mendefinisikan, membuktikan, dan menyelesaikan masalah.
Selanjutnya Tes Kemampuan Matematika (TKM) divalidasi oleh ahli. siswa yang
memeroleh nilai Tes Kemampuan Matematika (TKM) 81 sampai dengan nilai 100
atau berada pada rentang skor 81 < x < 100 dikategorikan kemampuan matematika
tinggi (KMT) dan siswa yang memeroleh nilai Tes Kemampuan Matematika
(TKM) 60 sampai dengan nilai 80 atau berada pada rentang skor 60 < x < 81
dikategorikan kemampuan matematika sedang (KMS). Untuk itu, Instrumen Tes
Kemampuan Matematika (TKM) yang telah dikembangkan disertai dengan Kisi-
kisi TKM, dan pedoman penskoran dalam penelitian

. Kesahihan dan keandalan merupakan kriteria utama pengembangan Tes
Kemampuan Matematika (TKM) dalam penelitian ini. Selanjutnya data dianalisis
dan diarahkan untuk menjawab “apakah instrumen Tes Kemampuan Matematika
(TKM) yang dikembangkan bersifat sahih, andal atau belum?” Berikut ini
dikemukakan tentang analisis data tranferbilitas, denpendabilitas, dan
konfirmabilitas:

1) Uji transferbilitas (transferability)

Ini adalah konsep yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana temuan
dalam penelitian kualitatif dapat diterapkan atau dipindahkan ke konteks lain atau
populasi lain. Uji transferbilitas lebih berfokus pada generalisasi hasil penelitian ke
situasi atau populasi yang serupa, bukan generalisasi statistik seperti pada penelitian
kuantitatif. Uji ini dapat dilakukan dengan mendokumentasikan dengan jelas

konteks penelitian, karakteristik responden, dan proses pengambilan data sehingga
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pembaca dapat menilai relevansi temuan bagi konteks mereka sendiri. Lakukan
evaluasi terhadap transferabilitas temuan atau hasil penelitian dengan
mengumpulkan data terkait dampak dan efektivitasnya dalam konteks baru.
Menggunakan metode evaluasi yaitu observasi, wawancara, atau analisis dokumen.

2) Uji dependabilitas (dependability)

Merujuk pada keandalan atau konsistensi hasil penelitian. Uji dependabilitas
bertujuan untuk mengevaluasi apakah temuan penelitian dapat diandalkan atau
konsisten dari waktu ke waktu, terutama jika penelitian tersebut diulang dalam
situasi yang serupa. Untuk menguji dependabilitas, peneliti harus mencatat dengan
teliti langkah-langkah yang diambil dalam penelitian, termasuk pengumpulan data,
analisis, dan interpretasi, serta mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat
memengaruhi hasil penelitian. Catat dengan baik semua langkah dan proses yang
dilakukan selama penelitian, termasuk perubahan atau modifikasi yang dilakukan
selama proses penelitian. Ini akan membantu dalam memeriksa dependabilitas
prosedur dan analisis data.

3) Uji konfirmabilitas (confirmability)

Merujuk pada keobjektifan atau keabsahan temuan penelitian. Uji
konfirmabilitas mengacu pada kemampuan untuk memverifikasi keabsahan dan
kecocokan antara data yang diperoleh dengan temuan atau interpretasi yang dibuat.
Ini melibatkan transparansi dalam proses penelitian, termasuk penggunaan catatan
lapangan, pencatatan reflektif, atau penggunaan teknik triangulasi data untuk
mengonfirmasi temuan. Uji konfirmabilitas dalam konteks penelitian profil berpikir
kritis dalam memecahkan masalah ill-structured berdasarkan kemampuan

matematika pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar ini bertujuan untuk
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memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan dapat diuji kembali oleh
peneliti lain. Menyediakan dokumentasi yang komprehensif, seperti catatan
lapangan, transkripsi wawancara, dokumen observasi, dan catatan mengenai
keputusan yang diambil selama penelitian. Hal ini akan membantu peneliti lain
untuk mengonfirmasi kembali temuan.

b. Tugas Masalah IlI-Structured

Instrument ini mencakup instrumen bantu terdiri atas dua butir soal materi segi
empat sebagai acuan untuk mengetahui profil berpikir kritis siswa kelas X dalam
memecahkan masalah ill-structured. Sebelum instrumen digunakan dalam
pelaksanaan penelitian, tugas tersebut telah divalidasi oleh ahli yang berkompeten
dan sesuai dengan bidang keahliannya dan dapat dikategorikan layak untuk
digunakan dalam penelitian.

c. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman dalam wawancara kerja.
Panduan wawancara dibuat oleh peneliti sendiri untuk lebih mengenal ide-ide yang
dipilih oleh siswa dan langkah-langkah pemecahan masalah. Kalimat pertanyaan
wawancara disesuaikan dengan keadaan topik penelitian yang dipilih, namun

terfokus pada inti masalah.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen pendukung untuk pengumpulan
data, yaitu: (1) Tes Kemampuan Matematika (TKM), (2) Tugas/masalah ill-
structured dan (3) Pedoman wawancara. Metode pengumpulan data dijelaskan

dengan tahapan sebagai berikut.
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1. Tes Kemampuan Matematika (TKM)

Subjek yang telah dipilih adalah adalah siswa kelas X IPA 2 dengan kategori
berkemampuan matematika tinggi dan berkemampuan matematika sedang.
Subjek kemudian diberikan tugas/masalah ill-structured.

2. Tugas Masalah IlI-Structured

Mengamati langsung siswa saat mereka mengerjakan soal matematika yang
kompleks. Mencatat strategi yang digunakan, tingkat keterlibatan, dan tindakan
siswa saat menghadapi masalah ill-structured. Tes ini digunakan untuk
memperhatikan siswa saat menyelesaikan masalah,menjawab pertanyaan
peneliti tentang sikap subjek saat menyelesaikan masalah, dan merupakan
salah satu data kualitatif untuk menganalisis berpikir kritis siswa kelas X dalam
menyelesaikan soal ill-structured. Saat menyiapkan tes ini, siswa mendapat
waktu untuk bekerja di depan peneliti dan peneliti terlebih dahulu. Kemudian
dilakukan proses wawancara pada subjek yang berkaitan dengan tugas/masalah
ill-structured yang baru saja diselesaikan.

3. Wawancara

Dalam wawancara tersebut, dijelaskan informasi kualitatif tentang proses
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal-soal ill-structured. Metode
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi
terstruktur. Wawancara semi-terstruktur adalah tentang peneliti yang
mengajukan pertanyaan dengan lebih bebas, tanpa terikat pada serangkaian
pertanyaan yang telah dikemas sebelumnya. Dengan metode ini diharapkan

wawancara menjadi lebih fleksibel, arah pembicaraan dapat lebih terbuka,
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pembicaraan tidak membebani kedua belah pihak sehingga memberikan
informasi yang lebih komprehensif.

Langkah-langkah melakukan wawancara adalah:
1) Peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek berdasarkan instruksi
wawancara yang telah disiapkan dan divalidasi;
2) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sesuai dengan apa
yang mereka lakukan dan pikirkan ketika mereka melakukan tes.
3) Peneliti menangkap isu-isu penting untuk data berpikir kritis siswa

4) Peneliti merekam proses wawancara dengan menggunakan tape recorder

Teknik Analisis Data

Analisis hasil tes dan data wawancara menunjukkan pandangan Miles,

Huberman, dan Saldana, yaitu:

1.

Kategorisasi Data

Kategorisasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan,
mengelompokkan, dan memilih data yang tidak perlu atau memfokuskan
pada hal-hal penting. Dengan demikian, data yang telah dikategorikan
diperoleh informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan
kesimpulan. Sebelum dilakukan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan terlebih dahulu dilakukan pengkategorian data. Pengkategorian
data didasarkan kebutuhan pengungkapan atas proses berpikir kritis dalam
memecahkan masalah ill-structured berdasarkan kemampuan matematika

pada kelas X SMA Negeri 2 Takalar.
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2. Reduksi Data

Langkah reduksi data dalam penelitian ini mencakup empat tahap, 1)
melakukan proses koding terhadap data yang terkumpul dari instrumen
pengumpulan data. 2) data-data yang relevan dengan tujuan penelitian
dipilah atau diseleksi. 3) data tersebut diklasifikasikan atau dikelompokkan
berdasarkan fokus informasi yang diinginkan. 4) ringkasan dibuat

berdasarkan data yang telah dikelompokkan.

3. Penyajian Data

Penyajian informasi dilakukan melalui tampilan yang sistematis dari
kumpulan informasi yang diorganisasikan dan diklasifikasikan,sehingga

memungkinkan diambilnya kesimpulan atau tindakan.

4. Verifikasi Data (penarikan kesimpulan)

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara.
Dari kegiatan tersebut dapat ditarik kesimpulan tentang berpikir kritis siswa
dalam memecahkan masalah ill-structured dimiliki oleh subjek yang diteliti

sehingga mendapatkan suatu temuan dari sebuah penelitian.

H. Prosedur Penenlitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa langkah, yaitu:

1. Tahap Perencanaan
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Kegiatan awal penelitian :

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

Menyusun instrument penelitian yang terdiri atas tes kemampuan
pemecahan masalah dan pedoman wawancara.

Melakukan validasi pada instrument penelitian.

Membuat surat izin penelitian.

Meminta izin kepada Kepala UPT SMA Negeri 2 Takalar untuk
melakukan  penelitian.

Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMA
Negeri 2 Takalar mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan
untuk penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Memberikan Tes Kemampuan Matematika (TKM) pada kelas X
SMA Negeri 2 Takalar. Tes akan dilakukan sesuai dengan waktu
yang telah disepakati.

Memilih 2 subjek berdasarkan kemampuan matematika tinggi dan
sedang.

Dari subjek yang terpilih berdasarkan kemampuan matematika
selanjutnya diberikan Tugas Masalah IlI-Structured.

Melakukan wawancara kepada subjek penelitian. Selama
wawancara, peneliti menelusuri langkah, pemahaman dan pemikiran
siswa dalam menyelesaikan soal-soal ill-structured untuk
mengidentifikasi proses berpikir kritis dalam memecahkan masalah
ill-structured yang dialami subjek. Peneliti merekam hasil

wawancara pada tape recorder.
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5) Menganalisi data, pada tahap ini peneliti menganalisis dengan
menggunakan teknik analisis data yang meliputi kondensasi
data,reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan seperti

yang telah dijelaskan sebelumnya.

I. Teknik Keabsahan Data.

Data diperiksa dengan menggunakan tringulasi waktu, dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
dan situasi yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai
ditemukan kepastian datanya. Untuk memeroleh data yang valid, ditetapkan
prosedur yang konstruktif. Data yang dipilih telah melalui proses dengan prosedur
yang ditetapkan. Proses wawancara dilakukan beberapa kali atau berulang-ulang
sebagai bentuk triangulasi waktu, sampai diperoleh data berbasis tugas/masalah ill-
structured yang konsisten, yaitu datanya mempunyai struktur dan isi yang relatif
sama. Selanjutnya data yang konsisten dalam penelitian ini dikategorikan sebagai

data penelitia



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Takalar tepatnya di kelas IPA
2. Pada bab ini dijelaskan data dari hasil penelitian sebagai jawaban dari pertanyaan
penelitian yang dikemukakan sebelumnya. Data tersebut diperoleh dari instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu soal atau tes yang dikembangkan
dengan langkah-langkah ~menuliskan soal serta penyelesaiannya. Sebelum
diberikannya soal atau tes kepada subjek soal beserta penyelesaiannya diserahkan
ke validator untuk divalidasi, melakukan revisi tes dan pedoman wawancara (semi
terstruktur). Validator terdiri dari 2 dosen dan memberikan masukan untuk revisi
instrumen tersebut. Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut pada tabel

4.1.

Tabel 4. 1 Instrumen Penelitian

o ~ Tes Kemampuan Matematika !

1. Sebuah lapangan futsal berbentuk persegi dengan panjang sisi 30 meter.

Untuk meningkatkan keamanan, pemilik lapangan ingin memasang pagar

kawat berbentuk persegi di sekelilingi lapangan dengan lebar 2 meter. Jika

harga kawat per meter adalah Rp 5000, berapa total biaya untuk memasang
pagar tersebut?

2. Sebuah lahan pertanian berbentuk persegi panjang memiliki 50 meter dan

lebar 30 meter . Jika petani ingin menanam sayuran di %bagian lahan

tersebut,berapa luas lahan yang akan digunakan untuk menanam sayuran?

3. Seorang tukang kebun memiliki lahan untuk ditanami berbentuk persegi
panjang dengan panjang 40 meter dan lebar 30 meter. Jika tukang kebun
tersebut ingin meningkatkan lahan tanamannya menjadi dua kali lipat,
berapa panjang dan lebar lahan yang baru?

4. Sebuah rumah memiliki halaman belakang berbentuk persegi panjang
dengan 15 meter dan lebar 10 meter. Jika rumah tersebut ingin menambahkan
kolam renang berbentuk persegi panjang di halaman belakang dengan
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panjang 8 meter dan lebar 5 meter, berapa luas yang tersisa untuk halaman
belakang rumah ?

Tugas Masalah IlI-Structured 1 (TM I-S 1)

1. Carilah dua usulan perubahan panjang dan lebar dari suatu persegi panjang
agar luasnya bertambah secara maksimal tetapi kelilingnya tetap kurang dari
atau sama dengan keliling persegi panjang awal. Tentukan usulan yang
manakah yang memberikan luas maksimal sesuai dengan kondisi di atas?

Tugas Masalah IlI-Structured 11 (TM I-S 11)

2. Diketahui taman bunga berbentuk segi empat ABCD. Jika tepat dua pasang
sisi bersisian sama panjang masing-masing 6 meter dan 8 meter serta ukuran
sudut A=ukuran sudut C= siku-siku. Kemudian taman bunga tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang luas daerahnya sama. Bagaimana Anda membagi
taman bunga tersebut agar kedua bagian memiliki luas daerah yang sama?

Subjek penelitian ini didapatkan setelah dilakukan Tes Kemampuan
Matematika (TKM) yang berjumlah 36 orang. Subjek penelitian yang terpilih ini
terdiri dari 1 orang siswa berinisial MI'YA dengan skor nilai dai Tes Kemampuan
Matematika (TKM) 88 atau berada pada kategori kemampuan matematika tinggi
dan 1 orang siswa berinisial SWS dengan skor nilai dai Tes Kemampuan
Matematika (TKM) 80 atau berada pada kategori kemampuan matematika sedang.
Skor/nilai soal dari TKM sudah disesuaikan dengan bobot soal yang telah
diberikan. Berikut tabel hasil data Tes Kemampuan Matematika (TKM) dan subjek
penelitian yang terpilih Berikut adalah skor siswa kemampuan matematika siswa
berdasarkan skor :

Tinggi (Skor 81-100)

- MIYA (88)

- SWS (80)



Sedang (Skor 60-80)

. AFM (52)

.« LH(52)

- NB (52)

« RZ (56)

« RA (56)

Rendah (Skor 0-59)

ANI (36)
FNR (36)
HM (36)
IMI (36)
NQ (36)
SY (36)
DA (44)
MFZ (44)
MIL (44)
PANRE (48)
MAH (48)
MA (48)
HN (48)
RK (48)
AN (32)

MFH (32)

41



42

e MI(32)
e SKNA (32)
e NB(32)
e APM (28)
e JR(20)
e MAK (20)
e NH (20)
e RA(20)
e SD(20)
e MA (20)
e HR(16)
o MDH (16)
e MK (16)
Tabel 4.2 Daftar Subjek Penelitian
“No. Inisian Nama ~ Kategori - Kode
1 MIYA Siswa be_rkemampuan SBMT
matematika tinggi
5 Siswa be_rkemampuan SBMS
SWS matematika sedang

Setelah didapatkan subjek maka langkah selanjutnya yaitu membagi soal ill-
structured kepada kedua subjek tersebut untuk mengetahui berpikir kritis dalam
memecahkan masalah ill-structured siswa. Kemudian untuk melihat berpikir kritis
siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan indikator ill-structured,
maka selanjutnya dilakukan wawancara pada dua subjek tersebut.Adapun aturan

kode petikan jawaban subjek tercantum pada tabel berikut.
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pembelajaran dengan model kooperatif tipe two stay two stray dikelompokkan
kedalam empat kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase seperti
pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 3 Aturan Kode Pengetikan dan Jawaban Subjek

Urutan Digit Keterangan

Menyatakan “J” untuk kode jawaban
subjek dan digit kedua menyatakan
nomor soal

Digit pertama dan kedua

Digit ketiga dan keempat Inisial jawaban subjek yang (“MI”.

4‘SW,))

Digit kelima

Menyatakan-kategori subjek (“MT”
dan “MS”)

_ Digit keenam dan ketujuh

Diawali dengan digit pertama yang menunjukkan jawaban subjek yaitu “J”.
Selanjutnya, digit kedua dan ketiga untuk menunjukkan inisial subjek yaitu “MI”
subjek kategori berkemampuan matematika tinggi dan “SW?” untuk subjek kategori
berkemampuan sedang.. Digit ketiga menunjukkan nomor soal yang dikerjakan,
digit keempat menunjukkan kategori kemampuan matematika, dan digit kelima dan
keenam menjukkan urutan petikan pertanyaan.

Tabel 4. 4 Aturan Kode Pengetikan Wawancara Subjek

Urutan digit Keterangan

Inisial subjek yang diwawancarai

Digit pertama,kedua dan ketiga (“MT”, “SW”)

Menyatakan nomor soal ill-

Digit ketiga structured

Menyatakan kategori subjek (“MT”

Digit keempat dan “MS”)

Menyatakan urutan petikam

Digit kelima dan keenam
Pertanyaan
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Selanjutnya kode untuk pertanyaan peneliti kepada subjek, dengan kode
pertanyaan yang terdiri dari 5 digit. Adapun aturan kode pertanyaan peneliti diajikan
pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4. 5 Aturan Kode Pengetikan Pertanyaan Peneliti

Urutan digit Keterangan

“M” menyatakan Pertanyaan peneliti.

Digit pertama,kedua dan Digit kedua dan ketiga menyatakan

ketiga e .

g inisial nama subjek.
Digit kedua Menyatakan nomor soal ill-structured
Digit ketiga Menyatakan kategori subjek (“MT” dan

CGMS”)

Digit keempat dan kelima

~ Menyatakan urutan petikan Pertanyaan

Digit pertama yaitu “M” yang menunjukkan pertanyaan peneliti yang
disampaikan kepada subjek, digit kedua menjukkan nomor soal, digit ketiga
menunjukkan kategori subjek pada kemampuan tinggi dan kemampuan sedang, dan

digit keempat dan kelima menunjukkan urutan petikan pertanyaan.

1. Kategorisasi Data

Penelitian ini dikumpulkan di SMA Negeri 2 Takalar Kabupaten Takalar pada
siswa kelas X IPA 2 dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Peneliti
mengumpulkan data Tes Kemampuan Matematika (TKM). Pemberian tes dilakukan
untuk pengambilan subjek berkemampuan matematika tinggi dan berkempampuan
matematika sedang untuk menyelesaikan soal ill-structured. Berdasarkan hasil Tes
Kemampuan Matematika (TKM) terpilih 2 subjek yang dimana 1 subjek
berkemampuan tinggi dan 1 subjek berkemampuan sedang. Subjek diberikan tes ill-
structured dengan jumlah soal 2 nomor. Tes diselesaikan sesuai dengan indikator

ill-structured yaitu analyze, browse, create, decision making, serta evaluate. Namun
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terdapat juga subjek yang hanya melakukan beberapa kesalahan pada indikator ill-
structured. Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek terkait
hasil tes ill-structured, sehingga diperoleh berpikir Kkritis siswa dalam menyelesaikan
soal. Wawancara dilakukan kepada kedua subjek secara bergantian. Pertanyaan yang
diajukan berupa pertanyaan yang terkait dengan hasil kerja siswa pada lembar
jawaban berdasarkan indikator ill-structured. Pada hasil wawancara, diperoleh

informasi bahwa subjek mengalami dalam menyelesaikan soal ill-structured.

1. Reduksi Data dan Penyajian Data

a. Paparan data dan deskripsi profil berpikir kritis dalam menyelesaikan soal

ill-structured dengan kemampuan tinggi

Sebelum data yang diperoleh dideskripsikan, terlebih dahulu dilakukan reduksi
data. Melalui proses reduksi data, data yang diperolen dari lapangan
dikategorisasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu data pemecahan masalah ill-
structured subjek, data berpikir kritis subjek, dan data keterkaitan pemecahan
masalah ill-structured dengan tahapan berpikir kritis subjek. Selain melakukan
kategorisasi data, dalam reduksi data dilakukan pemilihan data yang sesuai dengan
tujuan penelitian dan data yang berpotensi menjadi temuan lain dalam penelitian.
Adapun data yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian tidak digunakan.

Berikut ini deskripsi dan analisis data subjek SBMT dan SBMS terhadap data

pada tes soal ill-structured dan wawancara pada soal nomor 1 yaitu:

SBMT diberi Tugas Masalah ill-structured 1 (TM I-S 1) kemudian SBMT
melakukan proses penyelesaian masalah dan menstrukturkan informasi yang
terdapat dalam masalah ill-structured. Masalah tersebut disajikan pada Gambar 4.2

berikut.
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4 N

Carilah dua usulan perubahan panjang dan lebar dari suatu persegi panjang
agar luasnya bertambah secara maksimal tetapi kelilingnya tetap kurang
dari atau sama dengan keliling persegi panjang awal. Tentukan usulan yang
manakah yang memberikan luas maksimal sesuai dengan kondisi di atas?

- J

Gambar 4.2 Tugas Masalah ill-structured | (TM I-S 1)

a) Data Lembaran Jawaban (TM I-S I) dan (TM I-S 1) Subjek Siswa
Berkemampuan Matematika Tinggi (SBMT)

% Analyze and Browse

Tabel 4,6 Jawaban Subjek MIYA

Lembar Jawaban Kode

J1-MI-MT-01

Selanjutnya, pemaparan wawancara dan berpikir Kritis dalam memecahkan
masalah ill-structured pada subjek MIYA pada soal pertama ill-structured (TM I-S
1). Berikut wawancara subjek MIYA:

Tabel 4.7 Wawancara Subjek MIYA

Kode Pertanyaan dan Jawaban

MMI-1-MT-01  Setelah Anda kerjakan soal apa saja kita amati?

MI-1-MT-01 Persegi panjang.

MMI-1-MT-02  Kalo berbicara tentang persegi panjang hal apa saja yang
diketahui?
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MI-1-MT-02 Persegi panjang kak, itu bangun datar.
MMI-1-MT-03  Selain persegi panjang itu bangun datar, apa saja kita
ketahui?
MI-1-MT-03 Persegi,trapesium, belah ketupat,layang-layang dan lain-lain.
Yang disebutkan tadi apakah termasuk segi empat?
MMI-1-MT-04 lya termasuk, karena punya sisi 4.
MI-1-MT-04 Apakah segi empat dan persegi itu sama?
MMI-1-MT-05 Tidak kak, karena kalo segi empat itu tidak harus sama
MI-1-MT-05 panjang sisinya tetapi kalo persegi sama.
Setelah membaca soal hal apa saja yang diketahui?
MMI-1-MT-06  Mencari persegi panjang yang harus bertambah panjang dan
MI-1-MT-06 lebar ,luasnya juga tetapi kelilingnya harus sama dengan dari
persegi panjang awal.
Apa ada kendala setelah mengerjakan soal?
MMI-1-MT-07  Pertanyaannya terlalu panjang jadi pertamanya sempat
MI-1-MT-07 kebingungan sebenarnya ini hasilnya seperti apa.

Berdasarkan analisis dan pemaparan diatas maka terungkap subjek MIY A pada

tahap analyze and browse ketika mengerjakan soal:

MI-1-MT-01 mereview masalah sesuai informasi (J1-MI-MT-01) yang
diperolah yaitu menyebutkan “persegi panjang”.

MI-1-MT-03, MI-1-MT-04 dan MI-1-MT-05 memahami dan mendefinisikan
masalah yang diberikan yaitu mereview jenis-jenis bangun datar, apa saja yang
termasuk bangun datar, menjelaskan bangun datar yang termasuk segi empat,
dan menjelaskan perbedaan segi empat dan persegi.

MI-1-MT-06 mereview masalah apa yang dicari dalam soal (TM I-S 1) yaitu
Mencari persegi panjang yang harus bertambah panjang dan lebar ,luasnya juga

tetapi kelilingnya harus sama dengan dari persegi panjang awal.
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+ Crate
Tabel 4.8 Wwancara Subjek MIYA
Kode Pertanyaan dan Jawaban

MMI-1-MT-08 Bagaimana Anda menentukan langkah penyelesaian?

MI-1-MT-08 Saya kukira kak samaji,hmm kaya samai gambarnya tapi harus
keliatan lebih besar.

MMI-1-MT-09  Maksudnya sama gambarnya?

MI-1-MT-09 Dari persegi panjang awal kak, dan usulan pertama maupun
kedua itu sama-sama persegi panjang

MMI-1-MT-10  Jawaban yang sudah dikerjakan kan kita sudah beri nilai awal,
usulan 1 dan usulan 2. Kira-kira kalo nilainya kita ubah
bagaimana?

MI-1-MT-10 lye bisaji sebenarnya kak, asal sesuaiji sama soal yang diminta
dari usulan awal. Dan toh kak kalo dari usulan 1 atau usulan 2
itu bisaki memenuhi.

MMI-1-MT-11" " 334 misalkan usulan 1 tidak memenuhi bagaimana?

MI-1-MT-11 Pokoknya kak haruski memenuhi dari salah satu usalan
tersebut.

MMI-1-MT-12 344 intinya nilai atau angkanya kita beda dari jawabanta
diatas asalkan memenuhi begitu?

MI-1-MT-12

lye kak begitumi

Berdasarkan jawaban pada tabel 4.8 hasil kutipan wawancara subjek MI'Y A pada

tahap crate. Subjek menjelaskan bahwa proses langkah-langkah yang diperoleh dari

penyelesaian soal (TM I-S I) menjelaskan dengan yakin bahwa jawaban bisa

memperoleh jawaban (J1-MI-MT-01) yang lain dengan nilai atau angka yang

berbeda dengan menyebutkan “Iye bisaji sebenarnya kak, asal sesuaiji sama soal

yang diminta dari usulan awal. Dan toh kak kalo dari usulan 1 atau usulan 2 itu

bisaki memenuhi” dan “Pokoknya kak haruski memenuhi dari salah satu usalan

tersebut”.
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¢+ Decision Making

Tabel 4.9 Wawancara Subjek MIYA

Kode Pertanyaan dan Jawaban

MMI-1-MT-14  Alasanta untuk memilih solusi itu apa?

MI-1-MT-14 Sesuaimi kak clue pada soal sehingga saya anggapmi jawaban
sesuai dengan yang ada disoal.

MMI-1-MT-15  Clue yang mana itu?

MI-1-MT-15 Yang itu sebelumnya kujelaskan kak mencari persegi panjang
yang baru. Intinya begituji.

Berdasarkan jawaban pada tabel 4.10 hasil kutipan wawancara subjek MIYA
pada tahap evaluate. Subjek menjelaskan bahwa alasan memilih soal (TM I-S 1)
sudah sesuai dengan clue atau petunjuk soal apa yang ingin diselesaikan.

Kemudian untuk soal kedua Tugas Masalah Ill-Structured (TPSM I-S 1I)

disajikan pada gambar 4.3 berikut.

Diketahui taman bunga berbentuk segi empat ABCD. Jika tepat dua pasang
sisi bersisian sama panjang masing-masing 6 meter dan 8 meter serta ukuran
sudut A=ukuran sudut C= siku-siku. Kemudian taman bunga tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang luas daerahnya sama. Bagaimana Anda membagi
taman bunga tersebut agar kedua bagian memiliki luas daerah yang sama?

Gambar 4.3 Tugas Masalah ill-structured Il (TM I-S 1)

+« Analyze dan Browse

Tabel 4.10 Jawaban Subjek MIYA

Lembar jawaban Kode

J2-MI-MT-02




50

Selanjutnya, pemaparan wawancara dan berpikir Kritis dalam memecahkan

masalah ill-structured pada subjek MIYA pada soal pertama ill-structured (TM I-S

I1). Berikut wawancara subjek MIYA:

Tabel 4.11 Wawancara Subjek MIYA

Kode Pertanyaan dan Jawaban

MMI-2-MT-16 Setelah kita membaca soal informasi apa saja yang kita
ketahui?

MI-2-MT-16 ~ Taman bunga yang berbentuk segi empat ABCD.

MMI-2-MT-17 Kalo taman bunga berbentuk segi empat itu seperti apa?

MI-2-MT-17  Kalo dari segi empat dari soal nabilang kak sisi bersisian jadi
kemungkinan persegi panjang.

MMI-2-MT-18 Selanjutnya informasi apa saja yang dibutuhkan untuk kita
selesaikan soal?

MI-2-MT-18  Dari soal kan kak sisi yang bersisian tadi kubilang persegi
panjang, jadi sama-sama punya sisi panjang 6 dan 8 meter

MIM-2-MT-19 Kita paham sama kata dari “sisi bersisian”?

MI-2-MT-19 lye kak,, sepemahamanku itu dua sisi yang saling berhadapan

baru sama panjangki.

Berdasarkan analisis dan pemaparan diatas maka terungkap subjek MIYA pada

tahap analyze and browse ketika mengerjakan soal (TM I-S I1):

*  MI-2-MT-16 mereview masalah sesuai informasi (J2-MI-MT-02) yang

diperolah yaitu menyebutkan “taman bunga yang berbentuk segi empat

ABCD”.

*  MI-2-MT-18 menjelaskan kemungkinan menunjukkan jawaban “sisi

bersisian” itu adalah persegi panjang disesuaikan dengan (TM I-S II).

*  MI-2-MT-19 menjelaskan kata dari “sisi bersisian” yaitu “dua sisi yang

saling berhadapan dan sama panjang” terdapat pada wawancara MI-3-MT-

19.
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+ Crate
Tabel 4.12 Wawancara Subjek MIYA
Kode Pertanyaan dan Jawaban

MMI-2-MT-19  Jadi bagaimana carata selesaikan itu soal?

MI-2-MT-19 (Subjek menunjukkan gambar pada lembar jawaban) ini
kan kak dua sisinya sama yaitu persegi jadi panjangnya
8 sama 6 lebarnya.

MMI-2-MT-20  Jadi kita sesuaikan saja dari panjang sama lebarnya?

MI-2-MT-20 lya kak.

MMI-2-MT-21  Tapi itu gambarta kaya persegi bukan persegi panjang?

MI-2-MT-21 Oh itu kak tidak maumaka ulang jadi langsungji,
sebenarnya itu persegi panjang (sambil tersenyum).

MMI-2-MT-22 - Oke,jadi bagaimana lagi carata bagi dua supaya sama
panjangnya?

MI-2-MT-22 Langsung sajami kak dibagi diagonalnya,entah dari
bawah keatas kita tari garisnya atau sampingnya dibagi.

MMI-2-MT-23  Bawah ke atas dan samping bagaimana?

MI-2-MT-23 Itu kaya gambarku kak dari A ke C (sambil menunjukkan
gambar) kalo dari samping B ke D.

MMI-2-MT-24  Oke, selain itu kira-kira ada jawaban lainta kalo dibagi
supaya sama besar?

MI-2-MT-24 Hmm, tidak adami kayanya kak.

Berdasarkan analisis dan pemaparan diatas maka tanda-tanda berpikir kritis yang

dialami oleh subjek MI'YA pada tahap create ketika menyelesaikan soal (TM I-S 1)

adalah:

e Adanya upaya subjek MIYA menjelaskan setiap solusi dengan menunjukkan

gambar.(MI-2-MT-19 dan MI-2-MT-23).

o Kesalahan menggambar persegi karna subjek MIYA sudah tidak mau

mengulang lagi.

e  Subjek MIYA meragukan adanya solusi lain pada MI-2-MT-24 dengan

mengatakan “hmm, tidak adami kayanya kak”
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¢+ Decision Making

Tabel 4.13 Wawancara Subjek MIYA

Kode Pertanyaan dan Jawaban
MMI-2-MT-25 Kan dari jawabanta itu satuji kita tulis, jadi yang jawabanta
itu sudah jadi jawaban efisienmi kira-kira?

MI-2-MT-25 lye kak
MMI-2-MT-26 Jadi tidak adami jawaban terpikirkan?
MI-2-MT-26 Tidak ada kak. Hanya satuji.

Berdasarkan dari hasil paparan wawancara, subjek MIYA tidak mengalami
proses berpikir kritis pada tahap decision making karena tidak mempunyai solusi
yang lain, atau hanya satu solusi.

« Evaluate
Tabel 4.14 Wawancara Subjek MIYA

Kode ___ Pertanyaan dan Jawaban

MMI-2-MT-27 Hanya satu solusi yang kita tuliskan tadi, jadi alasan memilih
solusi itu apa?

MI-2-MT-27 Ituji paling sesuai menurutku kak.

MMI-2-MT-28 Pas ta kerja soal apa ada kesulitan?

MI-2-MT-28 Ada kak, pas gambarnya itu bingungka kira-kira bangun datar

segi empat yang mana yang sesuai sama soalnya.

Berdasarkan analisis dan pemaparan wawancara pada subjek MIYA pada soal

(TM I-S 11) subjek MI'YA tidak menjelaskan alasan konsep dengan jelas.

b). Data Lembaran Jawaban (TM I-S I1) Subjek Siswa Berkemampuan Matematika
Sedang (SBMS).

Selanjutnya, pemaparan wawancara dan berpikir Kritis dalam memecahkan
masalah ill-structured pada subjek SWS pada soal pertama ill-structured (TM I-S

1). Berikut Jawaban dan wawancara subjek SWS:
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Tabel 4.15 Jawaban Subjek SWS

Lembar Jwaban

Kode
J1-SW-MS-01

¢ Analyes and browse

Tabel 4.16 Wawancara Subjek SWS

Kode Pertanyaan dan Jawaban

MSW-1-MS-01  Setelah Anda kerjakan soal apa saja kita amati?

SW-1-MS-01 Keliling kak sama luasnya.

MSW-1-MS-02 Mau diapa itu keliling dan luasnya?

SW-1-MS-02 Mau dikasi sama ehh...(subjek berpikir)

MSW-1-MS-03 Sama apa?

SW-1-MS-03 Nda kutau kak nda mengertika dikata- katai (subjek pusing)

MSW-1-MS-04 Dari awal memang  apa yang dicari disoal, apa yang kita
pahami?

SW-1-MS-04 Keliling.

MSW-1-MS-05  Terus?

MI-1-MS-05 Sama luasnya kak, ehh ditambah

MSW-1-MS-06 Jadi apa kendalata mengerjakan soal?

SW-1-MS-07 Kendalaku kak, nda kutau cara kerjanya,rumusnya, banyak
nda kutau.

MSW-1-08 Tapi kita pahamiji dari awal?

SW-1-MS-08 Susah sekali kak apalgi soalnya itu panjang kaya mutar

mutar dulu.

Berdasarkan analisis dan pemaparan diatas maka terungkap subjek SWS pada

tahap analyze and browse ketika mengerjakan soal:

SW-1-MS-01 menjelaskan bahwa setelah mengerjakan soal, yang diamati

adalah keliling dan luasnya. Ini menunjukkan bahwa subjek fokus pada

elemen-elemen utama dari soal yang diberikan.



54

SW-1-MS-02 merasa kesulitan dalam menjelaskan tujuan dari keliling dan
luas yang telah diamati. Subjek menunjukkan kebingungan dan
ketidakpahaman terhadap apa yang harus dilakukan dengan informasi
tersebut.

SW-1-MS-03 menjawab bahwa yang dicari dalam soal adalah keliling dan
luas, tetapi terlihat ragu-ragu dan tidak yakin dengan jawabannya. Ini
menunjukkan pemahaman yang kurang mendalam terhadap instruksi soal.
SW-1-MS-04 mengungkapkan kendala utama adalah ketidakpahaman
terhadap cara kerja, rumus yang harus digunakan, dan merasa banyak yang
tidak dimengerti. Ini menunjukkan adanya kesulitan yang signifikan dalam
memahami dan menyelesaikan soal.

SW-1-MS-05 menegaskan bahwa soal tersebut sangat sulit, terutama karena
soalnya panjang dan terasa berputar-putar. Ini menunjukkan bahwa subjek
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengikuti logika soal yang

diberikan.

+«+ Crate and decision making

Tabel 4.17 Wawancara Subjek SWS

Kode Pertanyaan dan Jawaban

MSW-1-MS-09  Jadi bagaimana langkah-langkah penyelesaianta?

SW-1-MS-09 Itu kak gambar persegi panjang tapi bertambabhki.
MSW-1-MS-10  Terus?

SW-1-MS-10 Terus kugambar dua persegi panjang dan itu bertambah.
MSW-1-MS-11  Apanya bertambah?

SW-1-MS-11 Keliling dan luasnya.

MSW-1-MS-12  Dari jawaban yang ditulis kira-kira ada jawaban yang lain

tidak?

SW-1-MS-12 Tidak ada kak,pusingka tidak kupahami karna susah soalnya.

Berdasarkan jawaban pada tabel 4.17 hasil kutipan wawancara subjek SWS pada



55

tahap crate and decision macing. Subjek sulit menjelaskan bagaimana menentukan

dan memperoleh langkah-langkah penyelesaian:

SWS-1-MS-09 menjelaskan bahwa langkah awal penyelesaian soal adalah
menggambar persegi panjang yang ukurannya bertambah.

SWS-1-MS-10 melanjutkan dengan menggambar dua persegi panjang yang
ukurannya bertambah, meskipun detail lebih lanjut tentang langkah spesifik
tidak diberikan.

SWS-1-MS-11 mengklarifikasi bahwa yang bertambah adalah keliling dan luas
persegi panjang.

SWS-1-MS-12 menyatakan bahwa tidak ada jawaban lain yang terpikirkan
karena merasa bingung dan tidak memahami soal yang diberikan dengan baik.
Ini menunjukkan adanya kesulitan dalam mengeksplorasi solusi alternatif dan

keterbatasan dalam pemahaman soal.

Evaluate

Tabel 4.18 Wawancara Subjek SWS

Kode Pertanyaan dan Jawaban

"MSW-1-MS-13  Jadi alasan memilih solusi atau jawaban yang telah

dituliskan itu apa?

SW-1-MS-13 Alasannya kak karna ituji kupahami

MSW-1-MS-14 Tapi pas kita kerja soal apa ada kesulitanta?

SW-1-MS-14 lye kak seperti yang kubilang tadi, nda yakinka juga
jawabanku bilang sudah benar karna pasti nda semudah itu
jawabannya kalo 2 nomorji dikasikan soal.

MSW-1-MS-15 Apa dibilang tadi?

SW-1-MS-15 Yang itu kak nda kutau cara kerjanya

Berdasarkan analisis dan pemaparan wawancara pada tabel 4.18 pada tahap

evaluate , subjek SWS tidak memahami dan tidak menjelaskan solusi yang paling
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efisien penyelesaian soal (TM I-S 1) tersebut adapun beberapa deskripsi berikut:

e SWS-1-MS-13 menjelaskan bahwa alasan memilih solusi atau jawaban yang
telah dituliskan adalah karena itulah satu-satunya yang dipahami. Ini
menunjukkan bahwa subjek SWS memilih jawaban berdasarkan pemahaman
yang terbatas dan merasa yakin dengan pilihan tersebut karena tidak memiliki
alternatif lain.

e SWS-1-MS-14 mengakui bahwa ada kesulitan saat mengerjakan soal, terutama
karena merasa tidak yakin dengan kebenaran jawabannya. Subjek SWS
beranggapan bahwa jawaban yang diberikan kemungkinan besar tidak benar
mengingat kompleksitas soal yang hanya terdiri dari dua nomor. Ini
menunjukkan keraguan dan kurangnya keyakinan dalam solusi yang diberikan.

e SWS-1-MS-15 menegaskan kembali bahwa tidak mengetahui cara kerja yang
tepat untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini menandakan adanya kesulitan
dalam memahami metode atau langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal.

¢+ Analyze dan Browse

Tabel 4.19 Jawaban Subjek MIYA

Lembar jawaban Kode

J2-SW-MS-02

Selanjutnya, pemaparan wawancara dan berpikir kritis dalam memecahkan

masalah ill-structured pada subjek SWS pada soal pertama ill-structured (TM I-S
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I1). Berikut wawancara subjek SWS:

Tabel 4.20 Wawancara Subjek SWS

Kode Pertanyaan dan Jawaban
MSW-2-MS-16  Setelah kita kerjakan soal apa yang kita amati?
SW-2-MS-16 Disuruh membuat taman bunga
M3SW-2-MS-17  Taman bunga yang diselesaikan berbentuk apa?
SW-2-MS-17 Belah ketupat kak.

M3SW-2-MS-18  Kenapa bisa belah ketupat?
SW-2-MS-18 Soalnya nabilang kak bentuk segi empat, terus besarnya
sama 90 derajat itu siku-siku. Dan sisinya bersisian.
MSW-2-MS-19  Ketika dengarki kata sisi bersisian menurutta apa itu?
SW-2-MS-19 Samai kak atau sejajar
MSW-2-MS-20  Apanya sejajar?
 SW-2-MS-20 Sisinya,sama-sama dua sisi sama panjang

Berdasarkan analisis dan pemaparan diatas maka terungkap subjek SWS pada

tahap analyze and browse ketika mengerjakan soal (TM I-S I1):

e SW-2-MS-12 mereview masalah sesuai informasi (J2-SW-MS-02) yang

diperolah yaitu menyebutkan “Disuruh membuat taman bunga”.

e SW-2-MS-13 menjelaskan jawaban “sisi bersisian” itu adalah belah ketupat

disesuaikan dengan (TM I-S II).

e SWS menjelaskan kata dari “dua sisi bersisian” yaitu “dua sisi yang sama

atau sejajar’’ terdapat pada wawancara SW-2-MS-16.

e SWS salah menjawab “dua sisi bersisian” itu bukan belah ketupat, karena

belah ketupat adalah bangun datar yang memiliki empat sisi yang sama

panjang dan berhadapaan sejajar.

++ Crate and decision macing

Tabel 4.21 Wawancara Subjek SWS

Kode Pertanyaan dan Jawaban
MSW-2-MS-21  Jadi bagaimana kita peroleh langkah-langkahnya itu
jawabanta?
SW-2-MS-21 Langkah-langkahnya kak pertama, kita cari bangun datar

terus disesuaikan sama panjang sisinya kira-kira yang mana
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memenuhi.

MSW-2-MS-22  Jadi menurutta sudah memenuhi itu?

SW-2-MS-22 lye kak itumi kugambar belah ketupat.

MSW-2-MS-23  Terus bagaimana carata belah dua dengan ukuran yang
sama?

SW-2-MS-23 Tinggal dipotong kak, kan sisinya sama-sama 6 mi
disamping, terus sama-sama juga 8. Jadi langsungmi sama
besar.

MSW-2-MS-24  Ketika mengerjakan soal apa ada kendalata?

SW-2-MS-24 Pertamanya dulu toh kan tidak ditauki bilang yang mana
mau digambar, karena disini nabilang ehh (diam sejenak),
anu siku-siku toh kak. Jadi digambarki disini belah ketupat.
Terus bingungki juga menentukan siku-sikunya berapa
derajat.Terus angkanya ditaumi 8 dan 6 sudah ada disoal.

MSW-2-MS-25  Oke setelahta menggambar itu, kira-kira ada jawaban yang
lain?

- SW-2-MS-25  Tidak ada

Berdasarkan analisis dan pemaparan diatas maka tanda-tanda berpikir kritis yang
dialami oleh subjek SWS pada tahap create ketika menyelesaikan soal (TM I-S I1)

adalah:

e SW-2-MS-17 menjelaskan langkah pertama dalam proses penyelesaian soal
dengan mencari bangun datar yang sesuai dengan panjang sisi yang
ditentukan.

e SW-2-MS-18 yakin bahwa gambar belah ketupat sudah memenuhi syarat
yang diminta dalam soal.

e SW-2-MS-19 menjelaskan cara membagi belah ketupat menjadi dua bagian
yang sama besar dengan memotong sisi yang sama panjangnya (6 dan 8).

e SW-2-MS-20 mengungkapkan beberapa kendala yang dialami, seperti
kebingungan awal dalam menentukan bentuk yang harus digambar dan

menentukan sudut siku-sikunya. Namun, subjek SWS juga menyebutkan
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bahwa nilai sisi (8 dan 6) sudah ada di soal, membantu dalam proses
penyelesaian.

e SW-2-MS-21 menegaskan bahwa tidak ada solusi atau jawaban lain yang
ditemukan setelah menggambar belah ketupat.

% Evaluate

Tabel 4.22 Wawancara Subjek SWS

~ Kode Pertanyaan dan Jawaban
MSW-2-MS-26 ~ Jadi alasan memilih solusi apa?
SW-2-MS-26 Alasannya hanya itu jawabannya
MSW-2-MS-27  Itu saja?tidak adami solusi lain terpikirkan?
~ SW-2-MS-27 lye kak

Berdasarkan dari hasil paparan wawancara, pada tahap evaluate ada beberapa
deskrpsi:

e SW-2-MS-22 menjelaskan bahwa alasan memilih solusi tersebut adalah karena
menurutnya itulah satu-satunya jawaban yang ada. Ini menunjukkan bahwa
subjek SWS merasa yakin ‘dengan solusi yang diberikan dan tidak
mempertimbangkan opsi lain.

e SW-2-MS-23 menegaskan bahwa tidak ada solusi lain yang terpikirkan selain
solusi yang telah diberikan. Ini menunjukkan bahwa subjek SWS tidak

mengeksplorasi alternatif lain dan berfokus pada satu jawaban saja.

2. Verifikasi Data (Penarikan Kesimpulan)

Selanjutnya wawancara TPS I-S | dan wawancara TPSM I-S |1 dideskripsikan
secara terpisah, kemudia untuk keperluan validasi, kedua data disusun bersamaan

pada tabel berikut:
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Tabel 4.23
Verifikasi Data

Tahapan Proses Indikator Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah ill-

Berpikir Kritis structured
Interpretasi 1. Menyusun makna yang jelas dari informasi yang
(interpretation) diberikan, subjek MIYA mampu mereview masalah

sesuai dengan informasi yang diperoleh dan
mengidentifikasi bentuk yang relevan, yaitu "persegi
panjang”. MIYA juga menunjukkan pemahaman yang
baik terhadap berbagai jenis bangun datar. serta mampu
menjelaskan kategori segi empat dan perbedaannya
dengan persegi

2. Mampu mereview masalah sesuai dengan informasi
yang diperoleh dengan menyebutkan "taman bunga yang
berbentuk segi empat ABCD." MIYA menjelaskan
bahwa "sisi bersisian” menunjukkan bentuk persegi
panjang sesuai dengan (TM I-S 1I). MIYA juga
menjelaskan makna dari istilah "sisi bersisian" yang
berarti "dua sisi yang saling berhadapan dan sama

4 \ panjang" > -
Analisis Mampu mengidentifikasi dan mengkategorikan bangun datar,
(analysis) serta menjelaskan perbedaan antara segi empat dan persegi.

Selain itu, MI'Y A juga mampu mereview masalah yang dicari
dalam soal, yaitu mencari persegi panjang yang panjang dan
lebarnya perlu diubah sehingga luasnya meningkat tetapi
I | ~ kelilingnya tetap sama. [
Evaluasi Hanya mempertimbangkan satu solusi dalam menyelesaikan
(evaluation) soal yang diberikan tanpa mengevaluasi alternatif lain yang
mungkin lebih efektif atau efisien. Hal ini menunjukkan
kurangnya penjelasan yang mendalam dan evaluasi terhadap
- ~ kemungkinan solusi lain. . f
Interferensi Menunjukkan pemahaman yang baik terhadap petunjuk yang
(inference) diberikan, yang membantu dalam memilih  dan
menyelesaikan soal yang tepat

" Eksplanasi Menunjukkan bahwa pemilihan soal (TM I-S 1) dilakukan
(explanation) berdasarkan petunjuk atau clue yang terdapat dalam soal.
Regulasi Diri Tidak mengalami proses atau penarikan kesimpulan yang

(Self-Regulation) optimal dalam menjelaskan alasan konsep.

Tahapan Proses Indikator Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah i//-
Berpikir Kritis structured

Interpretasi Mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang
(interpretation)  terkandung dalam soal.

Analisis Mengalami kesulitan dalam menjelaskan dengan jelas
menggunakan bahasa sendiri dan memaknai kata kunci yang
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(analysis) diberikan dalam soal serta memberikan bukti argumen yang
mendukung jawaban atau solusi yang dihasilkan. Ini
menunjukkan adanya tantangan dalam menganalisis
informasi dan menyusun argumen yang kokoh.

Evaluasi Memberikan alasan bahwa solusi yang dipilih karena subjek

(evaluation) memahaminya. Subjek juga mengakui adanya kesulitan
dalam mengerjakan soal dan meragukan kebenaran jawaban
yang sudah ditulisnya, menyadari bahwa jawaban yang
mudah ditemukan mungkin tidak selalu benar. Ini
menunjukkan kemampuan evaluasi terhadap solusi yang
diberikan dan kesadaran akan kelemahan dalam jawaban
yang disampaikan.

Interferensi Mengidentifikasi masalah, mencoba menyusun solusi

(inference) alternatif, mempertimbangkan bagaimana menambah ukuran
persegi panjang akan mempengaruhi keliling dan luasnya,
serta menunjukkan pemahaman tentang konsep matematika
yang mendasari masalah. Meskipun tidak ada solusi lain yang
ditemukan, SWS berusaha menggunakan berpikir kritis
dalam proses penyelesaian masalah.

Eksplanasi Menunjukkan upaya untuk menyusun kesimpulan dengan

(explanation) mengidentifikasi masalah dan mencoba solusi, meskipun ada
kesalahan dalam pemahaman konsep geometri. Kesimpulan
bahwa belah - ketupat memenuhi syarat yang diminta
menunjukkan pemahaman yang belum sepenuhnya tepat.

‘Regulasi Diri ~ Menunjukkan kesadaran akan keterbatasan pemahaman dan
(Self-Regulation) keinginan untuk belajar lebih lanjut, yang merupakan indikasi
regulasi diri.

B. Pembahasan
Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan terkait paparan hasil tertulis dari
hasil wawancara siswa yang diambil daeri subjek penelitian untuk menjawab

rumusan masalah pada penelitian ini.

1. Subjek MIYA

e Pada(TMI-SI) MIYA
Pada tahap analyze and browse memenuhi indikator interpretasi yaitu

menyusun makna yang jelas dari informasi yang diberikan, subjek MI'YA mampu
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mereview masalah sesuai dengan informasi yang diperoleh dan mengidentifikasi
bentuk yang relevan, yaitu "persegi panjang”. MIYA juga menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap berbagai jenis bangun datar, serta mampu
menjelaskan kategori segi empat dan perbedaannya dengan persegi. Hal ini
menunjukkan kemampuan MIYA dalam menginterpretasikan informasi yang
relevan dari soal. MI'YA menunjukkan kemampuan analisis dengan memahami dan
mendefinisikan masalah yang diberikan. MIYA mampu mengidentifikasi dan
mengkategorikan bangun datar, serta menjelaskan perbedaan antara segi empat dan
persegi. Selain itu, MI'YA juga mampu mereview masalah yang dicari dalam soal,
yaitu mencari persegi panjang yang panjang dan lebarnya perlu diubah sehingga
luasnya meningkat tetapi kelilingnya tetap sama.

Dalam proses penyelesaian soal, MIYA menunjukkan fleksibilitas dalam
mencari solusi, asalkan tetap sesuai dengan ketentuan soal. MIYA memahami
bahwa terdapat beberapa cara untuk mencapai jawaban yang benar selama jawaban
tersebut memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam soal. Ini menunjukkan
kemampuan MIYA dalam mengevaluasi dan menarik kesimpulan yang tepat dari
informasi yang tersedia.

Meskipun  MIYA menunjukkan kemampuan dalam memahami dan
menjelaskan solusi yang diberikan, wawancara menunjukkan bahwa MIYA tidak
menunjukkan proses berpikir kritis pada tahap decision making. MIYA hanya
mempertimbangkan satu solusi dalam menyelesaikan soal yang diberikan tanpa
mengevaluasi alternatif lain yang mungkin lebih efektif atau efisien. Hal ini
menunjukkan kurangnya penjelasan yang mendalam dan evaluasi terhadap

kemungkinan solusi lain.
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Pada tahap evaluate, MIYA menunjukkan bahwa pemilihan soal (TM I-S 1)
dilakukan berdasarkan petunjuk atau clue yang terdapat dalam soal. MIYA
menunjukkan pemahaman yang baik terhadap petunjuk yang diberikan, yang
membantu dalam memilih dan menyelesaikan soal yang tepat. Ini menunjukkan
kemampuan MIY A dalam mengatur proses berpikirnya, memperhatikan detail, dan

menggunakan informasi yang relevan untuk membuat keputusan yang tepat.

e Pada (TM I-S 11) MIYA

Pada tahap "analyze and browse," subjek MI'YA mampu mereview masalah
sesuai dengan informasi yang diperoleh (J2-MI- MT-02) dengan menyebutkan
"taman bunga yang berbentuk segi empat ABCD." MIYA menjelaskan bahwa "sisi
bersisian™ menunjukkan bentuk persegi panjang sesuai dengan (TM I-S I1). MIYA
juga menjelaskan makna dari istilah "sisi bersisian™ yang berarti "“dua sisi yang saling
berhadapan dan sama panjang" (MI-3-MT-19). Hal ini menunjukkan bahwa MIYA
mampu menginterpretasikan informasi yang relevan dari soal.

MIYA secara sistematis menganalisis informasi yang relevan dan
memeriksa kemungkinan jawaban yang tepat dengan menghubungkan konsep yang
dimiliki. Subjek MIYA juga mampu mengklarifikasi istilah-istilah kunci yang
digunakan dalam soal untuk memastikan pemahaman yang benar. Ini menunjukkan
kemampuan MIYA dalam menganalisis informasi secara mendalam.

Pada tahap create, MI'YA menunjukkan tanda-tanda berpikir kritis dengan
mencoba menjelaskan solusi melalui gambar (MI-2-MT-19 dan MI-2-MT-23).
Meskipun terdapat kesalahan menggambar persegi, MI'YA menunjukkan kesadaran
terhadap kesalahan tersebut dan upaya untuk memperbaikinya. Selain itu, MIYA

meragukan adanya solusi lain dengan mengatakan "hmm, tidak adami kayanya kak"
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(MI1-2-MT-24), yang menunjukkan bahwa MIYA mempertimbangkan kemungkinan
solusi lain namun meragukan keberadaannya. Ini menunjukkan kemampuan evaluasi
terhadap alternatif solusi.

Dari analisis dan pemaparan, subjek MIYA tidak menunjukkan proses berpikir
kritis pada tahap decision making karena tidak mempertimbangkan solusi alternatif
selain satu solusi yang sudah dimiliki. Ini menunjukkan bahwa MIYA tidak
melakukan evaluasi yang mendalam terhadap berbagai kemungkinan solusi atau
melakukan analisis kritis terhadap informasi yang ada. Kurangnya proses berpikir
kritis pada tahap ini menunjukkan keterbatasan dalam kemampuan MIYA untuk
mengeksplorasi alternatif solusi atau menganalisis dampak dari setiap pilihan yang
ada.

Berdasarkan wawancara tahap MIYA tidak mengalami proses berpikir kritis
yang optimal dalam menjelaskan alasan konsep dengan jelas. Subjek MIYA tidak
melakukan analisis mendalam terhadap konsep atau informasi yang relevan untuk
menjelaskan alasan dengan lebih detail. MIYA belum sepenuhnya memahami
konsep atau informasi yang diperlukan untuk memberikan penjelasan yang jelas dan
komprehensif, serta tidak menggunakan bukti atau justifikasi yang kuat untuk
mendukung alasan konsep yang disampaikan.

Pada tahap evaluate, MIYA menunjukkan pemahaman yang baik terhadap
petunjuk yang diberikan dalam soal (TM I-S I). MIYA mampu menganalisis
informasi yang relevan dan menggunakannya untuk membuat keputusan yang tepat.
Ini menunjukkan kemampuan MIYA dalam mengatur proses berpikirnya dan
memperhatikan detail untuk memastikan jawaban yang diberikan sesuai dengan

petunjuk soal. 2. Subjek SWS
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« Pada (TM I-S 1) SWS

Pada tahap analyze and browse, subjek SWS mengalami kesulitan dalam
memahami informasi yang terkandung dalam soal (SW-1-MS-03). Meskipun
demikian, SWS berusaha untuk menginterpretasikan konsep-konsep kunci dan
mencari cara untuk menyelesaikan soal.

Subjek SWS mengalami kesulitan dalam menjelaskan dengan jelas
menggunakan bahasa sendiri dan memaknai kata kunci yang diberikan dalam soal
serta memberikan bukti argumen yang mendukung jawaban atau solusi yang
dihasilkan. Ini menunjukkan adanya tantangan dalam menganalisis informasi dan
menyusun argumen yang kokaoh.

SWS menunjukkan beberapa indikasi berpikir kritis pada tahap evaluate dengan
memberikan alasan bahwa solusi yang dipilih karena subjek memahaminya. Subjek
juga mengakui adanya kesulitan dalam mengerjakan soal dan meragukan kebenaran
jawaban yang sudah ditulisnya, menyadari bahwa jawaban yang mudah ditemukan
mungkin tidak selalu benar. Ini menunjukkan kemampuan evaluasi terhadap solusi
yang diberikan dan kesadaran akan kelemahan dalam jawaban yang disampaikan.

Dalam tahap create and decision making, subjek SWS menunjukkan beberapa
aspek berpikir kritis dengan mengidentifikasi masalah, mencoba menyusun solusi
alternatif, mempertimbangkan bagaimana menambah ukuran persegi panjang akan
mempengaruhi keliling dan luasnya, serta menunjukkan pemahaman tentang konsep
SWS mengalami kesulitan dalam menjelaskan hasil evaluasi dari informasi yang
diperoleh serta kesesuaian jawaban dengan permintaan soal. Namun, subjek
berusaha menjelaskan solusi dengan mempertimbangkan langkah-langkah yang

diambil dan menunjukkan pemahaman tentang konsep yang relevan.
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SWS menunjukkan kesadaran akan keterbatasan pemahaman dan keinginan untuk
belajar lebih lanjut, yang merupakan indikasi regulasi diri. Subjek mengakui bahwa
sulit memahami soal dan meragukan kebenaran jawaban yang sudah ditulisnya, serta
menunjukkan kesadaran akan kompleksitas soal dan kebutuhan untuk mengatasi
tantangan dalam memecahkan masalah.

« Pada (TM I-S 11) SWS

Pada tahap analyze and browse, subjek SWS mampu memahami dan
mengidentifikasi inti dari masalah yang diberikan, yaitu membuat taman bunga
(SW-2-MS-12). SWS juga berusaha menghubungkan informasi yang ada dengan
pengetahuan yang dimiliki untuk menghasilkan jawaban tentang "sisi bersisian™
(SW-2-MS-13).

Subjek SWS menunjukkan kemampuan untuk mendefinisikan konsep dan
mencoba mengartikulasikan pemahaman mereka tentang istilah “dua sisi bersisian™
(SW-2-MS-16). Namun, subjek juga membuat kesalahan dalam analisis dengan
mengidentifikasi "dua sisi bersisian” sebagai belah ketupat, meskipun ada upaya
untuk mengaitkan informasi yang dimiliki.

Pada tahap evaluate, subjek SWS cenderung yakin dengan satu solusi dan tidak
mempertimbangkan kemungkinan adanya solusi lain (SW-2-MS-26, SW-2-MS-27).
Ini  menunjukkan kurangnya pemikiran kritis dalam mengevaluasi dan
mempertimbangkan berbagai alternatif yang mungkin.

Subjek SWS menunjukkan upaya untuk menyusun kesimpulan dengan
mengidentifikasi masalah dan mencoba solusi, meskipun ada kesalahan dalam
pemahaman konsep geometri. Kesimpulan bahwa belah ketupat memenuhi syarat

yang diminta menunjukkan pemahaman yang belum sepenuhnya tepat.
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Subjek SWS berusaha menjelaskan langkah-langkah yang diambil untuk
menyelesaikan soal, meskipun menghadapi kendala awal dalam menentukan bentuk
yang sesuai dan sudut siku-sikunya. Ini mencerminkan kemampuan untuk mencoba
menjelaskan proses berpikir meskipun ada tantangan.

Subjek SWS menunjukkan kesadaran akan kesulitan yang dihadapi dalam
menentukan bentuk yang sesuai dan sudut siku-sikunya. SWS juga mengakui bahwa
mereka yakin dengan solusi yang diberikan meskipun ada tantangan dalam proses

tersebut.
C. Hasil Pengumpulan Data

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara kepada 2 orang siswa
yang telah ditentukan sebelumnya. Wawancara dilakukan secara langsung di Kelas
X IPA 2 SMA Negeri 2 Takalar selama kurang lebih 6 hari. Pada penelitian ini, hasil
wawancara dapat dilihat pada lampiran-lampiran atau tabel-tabel yang telah
dipaparkan sebelumnya.
2. Pengecekan Keabsahan Data Penelitian

Pengecekan keabsahan hasil penelitian ini, peneliti merujuk pada teknik
pengecekan keabsahan data penelitian yang terdiri dari uji kredibilitas, uji
transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas (Sugiyono, 2016).
1.1 Uji Kredibilitas
1.1.1 Triangulasi Waktu

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan satu jenis triangulasi yaitu

triangulasi waktu pengumpulan data. Pada triangulasi waktu, peneliti melakukan

kepada 2 siswa sesuai dengan populasi dan sampel yang ditentukan sebelumnya
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pada tahapan wawancara.

Tabel 4.24 Triangulasi Pengumpulan Data

Nama Subjek Tanggal Wawancara Ke Tempat
I I
Muh Irda Yudistira Senin 13 Jum’at 17 Kelas X
Arsyad mei 2024 mei 2024 IPA 2
Sri wanda sari Senin 13 Jum’at 17 Kelas X
mei 2024 mei 2024 IPA 2

Pada tabel 4.26 merupakan penyajian data hasil triangulasi waktu dengan
cara melakukan wawancara dengan pertanyaan dan subjek yang sama namun
dengan waktu yang berbeda. Pada penelitian ini triangulasi waktu dilakukan selama
dua kali. Subjek dalam wawancara terdiri atas siswa berkemampuan tinggi (MIYA)
dan siswa berkemampuan sedang (SWS). Wawancara | dilakukan pada hari senin
dan wawancara II dilakukan pada hari jum’at.

2.2 Uji Transferabilitas

Pada penelitian ini, uji transferabilitas bertujuan agar hasil dari
penelitian ini dapat ditransferkan atau diterapkan pada obyek penelitian lainyang
memiliki persamaan dengan SMA Negeri 2 Takalar. Persamaan tersebut berupa
persamaan studi kasus mengenai profil berpikir kritis dalam memecahkan masalah
ill-structured berdasarkan kemampuan matematika kelas X IPA 2, yang mana kelas
X IPA 2 harus memiliki kemampuan berpikir kritis pada siswa berkemampuan tinggi
dan siswa berkemampuan sedang berdasarkan metode deskriptif kualitatif. Data
yang diambil berupa aspek dari model A-B-C-D-E proses berpikir kritis siswa dalam
memecahkan masalah ill-sructured yang terdapat pada indikator pertanyaan.

Karakteristik yang dimiliki terdapat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.25 Karakteristis Siswa Kelas X IPA 2

Aspek Karakteristik

Pemahaman Mengidentifikasi dan memahami komponen

masalah masalah, mencari data relevan, dan menyusun
informasi.

Pengumpulan Mengumpulkan data, mengkaji literatur atau

informasi sumber lain, dan memahami konteks masalah.

Pengembangan Menghasilkan berbagai alternatif solusi, berpikir

alternatif solusi kreatif, dan menggunakan pendekatan inovatif.

Pemilihan solusi Membandingkan alternatif solusi, memilih solusi

- terbaik berdasarkan kriteria tertentu.

Penilaian dan Menilai efektivitas solusi yang dipilih,

refleksi mengidentifikasi kelemahan, dan merevisi jika
perlu.

2.3 Uji dependabilitas dan Uji Konfirmabilitas

Pada penelitian ini, pengujian dependabilitas dan pengujian konfirmabilitas
dilakukan secara bersamaan. Pengujian dependabilitas dilakukan dengan
memverifikasi terhadap keseluruhan proses penelitian dan data hasil penelitian.
Pada penelitian ini, yang melakukan verifikasi adalah tim penilai yaitu dosen
pembimbing. Aspek yang dinilai adalah tahapan penelitian. Tahapan yang
dilakukan vyaitu menentukan permasalahan dengan menggunakan teknik
wawancara. Tahapan kedua yaitu membuat lembar pertanyaan sebelum
pengambilan data. Lembar pertanyaan berdasarkan Kisi-kisi instrumen penelitian
berlandaskan model A-B-C-D dalam proses berpikir kritis dalam memecahkan
masalah ill-structured, setelah itu dilakukan pengujian kepada Tes Kemampuan
Matematika (TKM) dan Tugas Masalah IlI-Structured (TM I-S). Tahapan ketiga
yaitu pengambilan data di lapangan dengan teknik wawancara. Dalam melakukan

wawancara menggunakan alat bantu rekaman dan menuliskan hasil wawancara.
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Tahapan keempat yaitu mengelola data hasil wawancara. Tahapan terakhir yaitu
pengujian data dengan pengujian kredibilitas yang terdiri dari triangulasi, pengujian
transferabilitas, penguji dependabilitas dan pengujian komfirmabilitas. Lembar
penilaian terdapat pada lampiran. Hasil dari pengujian dependabilitas adalah semua
tahapan telah diverifikasi oleh penilai atau dosen pembimbing.

Pengujian konfirmabilitas dilakukan dengan menvalidasi hasil penelitian.
Pada penelitian ini, pengujian konfirmabilitas dilakukan dengan menguji hasil
penelitian yang sesuai dengan proses. Hasil pengujian ini adalah data hasil
wawancara sesuai dengan proses penelitian, sehingga peneliti dan dosen

pembimbing menyepakati data hasil wawancara yang didapatkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa berpikir kritis yang di alami oleh siswa kelas X SMA Negeri 2

Takalar dalam menyelesaikan masalah ill-structured berdasarkan kemampuan

sedang dan tinggi adalah sebagai berikut:

1. Dari analisis wawancara yang telah dilakukan tersebut, terlihat bahwa siswa
berkemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan yang baik dalam
interpretasi, analisis, dan penjelasan informasi, serta memahami petunjuk soal
dengan baik. Namun, terdapat kekurangan dalam evaluasi alternatif solusi.
Sementara itu, siswa yang berkemampuan sedang mengalami tantangan dalam
memahami informasi soal namun juga menunjukkan upaya dalam
mengidentifikasi masalah, mencari solusi alternatif, dan kesadaran akan
keterbatasan pemahaman.

2. Dalam memecahkan masalah ill-structured, hubungan antara empat tahap A-B-
C-D-E dengan indikator berpikir kritis sangat penting. Tahap Analyze and
Browse mencakup interpretasi dan analisis, sementara Create melibatkan
berpikir kritis dalam membuat solusi. Decision Making memerlukan evaluasi
yang mendalam dan regulasi diri, sementara Evaluate melibatkan evaluasi
solusi. Kombinasi tahap-tahap ini memungkinkan pengembangan kemampuan
interpretasi, analisis, Evaluasi, penjelasan, dan regulasi diri untuk menyelesaikan

masalah dengan cara yang logis dan efektif.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran berikut:

1. Hasil penelitian mengenai karakteristik berpikir kritis siswa dalam
menangani masalah ill-structured disarankan sebagai landasan untuk studi
lanjutan yang melibatkan penilaian kemampuan dan keterampilan dalam
menyelesaikan masalah ill-structured dari perspektif yang berbeda.

2. Di masa yang akan datang, karya-karya perlu menjelajahi proses
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pendekatan pemecahan
masalah ill-structured sebagai metode bagi para pengamat pendidikan
secara luas. Dengan demikian, hasil penelitian tentang profil berpikir kritis
siswa pada kelas X dalam menangani masalah ill-structured dapat menjadi

acuan hagi pengembangan dan pelatihan tenaga pendidik
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TES KEMAMPUAN MATEMATIKA KELAS X

Petunjuk:

Soal :

Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang telah disediakan!

Selesaikanlah butir soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dan
urutan butir soal boleh diacak atau yang dianggap mudah untuk dikerjakan terlebih
dahulu!

Jawaban yang dituliskan tidak memengaruhi nilai mata pelajaran matematika Anda!
Tujuan menyelesaikan butir soal yang diberikan untuk mengetahui tingkat
kemampuan matematika Anda!

Waktu 90 menit!

Sebuah lapangan futsal berbentuk persegi dengan panjang sisi 30 meter. Untuk
meningkatkan keamanan, pemilik lapangan ingin memasang pagar kawat berbentuk
persegi di sekelilingi lapangan dengan lebar 2 meter. Jika harga kawat per meter adalah
Rp 5000, berapa total biaya untuk memasang pagar tersebut?

Sebuah lahan pertanian berbentuk persegi panjang memiliki 50 meter dan lebar 30

meter . Jika petani ingin menanam sayuran di § bagian lahan tersebut,berapa luas lahan

yang akan digunakan untuk menanam sayuran?

Seorang tukang kebun memiliki lahan untuk ditanami berbentuk persegi panjang
dengan panjang 40 meter dan lebar 30 meter. Jika tukang kebun tersebut ingin
meningkatkan lahan tanamannya menjadi dua kali lipat, berapa panjang dan lebar lahan
yang baru?

Sebuah rumah memiliki halaman belakang berbentuk persegi panjang dengan 15 meter
dan lebar 10 meter. Jika rumah tersebut ingin menambahkan kolam renang berbentuk
persegi panjang di halaman belakang dengan panjang 8 meter dan lebar 5 meter, berapa
luas yang tersisa untuk halaman belakang rumah ?
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN MATEMATIKA (TKM)

No. Soal Jawaban Skor maksimal Kriteria

penilaian(skor)

1. | Sebuah lapangan *Diketahui*: 10 Diketahui =1
futsal berbentuk | Panjang sisi lapangan: 30 Rumus luas
persegi dengan | meter permukaan
panjang sisi 30 | Lebar pagar kawat: 2 pagar=2
meter. Untuk meterharga kawat per Rumus biaya
meningkatkan meter : Rp5000 pemasangan
keamanan, Rumus luas permukaan pagar=2
pemilik pagar: Luas=4x sisix lebar Hitung luas
lapangan ingin Rumus biaya pemasangan permukaan
memasang pagar | pagar: Biaya= luas pagar pagar=5
kawat berbentuk | x harga per meter Hitung biaya
persegi di *Penyelesaian®; pemasangan
sekelilingi Hitung luas pagar=5
lapangan dengan | permukaan pagar.
lebar 2 meter. Luas=4x30m x 2m
Jika harga kawat | =240 m?
per meter adalah Hitung biaya
Rp 5000, berapa | pemasangan pagar.
total biaya untuk | Biaya =240 m? X Rp
memasang pagar | 5000/m? = Rp 1.200.000
tersebut?

Jadi, total biaya untuk
memasang pagar kawat
tersebut adalah Rp
1.200.000.

2. | Sebuah lahan A *Diketahui:* 5 Diketahui=1
pertanian - Panjang lahan (p) = 50 Hitung luas lahan
berbentuk meter pertanian=2
persegi panjang | - Lebar lahan (1) = 30 Hitung luas lahan
memiliki 50 meter yang akan
meter dan lebar | *Rumus Luas Persegi digunakan untuk
30 meter . Jika Panjang:* menanam
petani ingin Luas = panjang X lebar sayuran (2/3
menanam *Penyelesaian:* bagian)=2
sayuran di 2/3 - Hitung luas lahan
bagian lahan pertanian.
tersebut,berapa | Luas=50m X 30 m =
luas lahan yang | 1500 m?
akan digunakan | - Hitung luas lahan
untuk menanam | yang akan digunakan
sayuran? untuk menanam sayuran

(2/3 bagian).
Luas yang digunakan =
2/3 x 1500 m? = 1000 m?
3. | Seorang tukang *Diketahui:* 3 Diketahui=1

kebun memiliki

- Panjang lahan (p) = 40

Hitung panjang
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lahan untuk
ditanami
berbentuk
persegi panjang
dengan panjang
40 meter dan
lebar 30 meter.
Jika tukang
kebun tersebut
ingin
meningkatkan
lahan
tanamannya
menjadi dua kali
lipat, berapa
panjang dan

meter
- Lebar lahan (1) = 30
meter

*Rumus Panjang dan
Lebar Baru:*

Panjang baru = 2 x
panjang lama

Lebar baru = 2 x lebar
lama

*Penyelesaian:*

- Hitung panjang baru.
Panjang baru =2 x 40 m
= 80 meter

- Hitung lebar baru.

baru=1
Hitung lebar
baru=1

lebar lahan yang | Lebarbaru=2 x 30 m =

baru? 60 meter

Sebuah rumah *Diketahui:* Diketahui=1
memiliki - Panjang halaman Rumus luas sisa
halaman belakang (p1) = 15 meter halaman=1
belakang - Lebar halaman belakang Hitung luas
berbentuk (11) = 10 meter halaman
persegi panjang | - Panjang kolam renang belakang=1
dengan 15 meter | (p2) = 8 meter Hitung luas

dan lebar 10
meter. Jika
rumah tersebut
ingin
menambahkan
kolam renang
berbentuk
persegi panjang
di halaman
belakang dengan
panjang 8 meter
dan lebar 5
meter, berapa
luas yang tersisa
untuk halaman
belakang

rumah ?

- Lebar kolam renang (12)
e BELCT

*Rumus Luas Sisa
Halaman:*

Luas sisa = luas halaman
belakang - luas kolam
renang

*Penyelesaian:*

- Hitung luas halaman
belakang.

Luas halaman belakang
=TSm0 m="150.m*
-Hitung luas kolam
renang.

Luas kolam renang = 8§ m
x5m=40m?

- Hitung luas sisa
halaman.

Luas sisa =150 m? - 40
m?= 110 m?

kolam renang.=2
Hitung luas sisa
halaman=2

jumlah skor siswa
] x100%

Total nilai:- ,
jumlah skor maksimal

Langkah-langkah Menentukan Kategori Nilai



1. *Tentukan Rentang Skor untuk Setiap Kategori:*
- Rendah: 0% - 59%
- Sedang: 60% - 80%
- Tinggi: 81% - 100%

2. *Hitung Total Skor Maksimal:*
- Total skor maksimal =10+5+3+7=25

3. *Hitung Skor Siswa dan Nilai Persentase:*
- Hitung nilai siswa untuk setiap soal.

- Jumlahkan skor siswa untuk mendapatkan total skor.

} _{Total Skor Siswa}

x100%
{Total Skor Maksimal} 00

- Hitung nilai persentase dengan formula: {Nilai Persentase

4. *Bandingkan dengan Rentang yang Ditentukan:*

- Kategorikan nilai siswa berdasarkan rentang yang sudah ditentukan.

Dengan metode ini, dapat dengan jelas menentukan kategori nilai kemampuan siswa
berdasarkan skor yang mereka peroleh dari setiap soal.
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TUGAS MASALAH ILL-STRUCTURED KELAS X
Petunjuk:

- Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang telah disediakan!

- Selesaikanlah butir soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dan
urutan butir soal boleh diacak atau yang dianggap mudah untuk dikerjakan terlebih
dahulu!

- Jawaban yang dituliskan tidak memengaruhi nilai mata pelajaran matematika Anda!

- Tujuan menyelesaikan butir soal yang diberikan untuk mengetahui tingkat
kemampuan matematika Anda!

- Waktu 90 menit!

1. Carilah dua usulan perubahan panjang dan lebar dari suatu persegi panjang agar luasnya
bertambah secara maksimal tetapi kelilingnya tetap kurang dari atau sama dengan
keliling persegi panjang awal. Tentukan usulan yang manakah yang memberikan luas
maksimal sesuai dengan kondisi di atas?

2. Diketahui taman bunga berbentuk segi empat ABCD. Jika tepat dua pasang sisi
bersisian sama panjang masing-masing 6 meter dan 8 meter serta ukuran sudut
A=ukuran sudut C= siku-siku. Kemudian taman bunga tersebut dibagi menjadi dua
bagian yang luas daerahnya sama. Bagaimana Anda membagi taman bunga tersebut
agar kedua bagian memiliki luas daerah yang sama?
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JAWABAN:
Keterangan : K= Keliling, L =Luas, A=Awal (persegi)
1. KA K<£10 K= 2 (Panjang +Lebar), L=Panjang + Lebar

Persegi panjang awal
K=2(4+1)=10 cm

A ——— L=4 x1=4cm? ——
lcm
4cm
Usulan 1:
K=2(3+1)=8cm-> |(keliling, K < 10)
| L=3 x1=3cm? luas berkurang
1cm (tidak memenuhi)
3cm
Usulan 2:
K=2(3+2)=10 cm-> (keliling , K < 10)
" 2t STl — 35 Gla
3cm

Luas bertambah (memenuhi)
Jadi usulan 2 yang bisa bertambah luas nya dan kelilingnya K< A

Catatan: Persegi panjang awal serta usulan nilainya dapat berubah asal salah satu usulan
luasnya bertambah dan keliling kurang atau sama dengan keliling awal persegi.

8m
Untuk membagi taman bunga dengan luas yang sama, Anda dapat menggunakan garis
diagonal. Dikarenakan sudut A dan C adalah sudut siku-siku dan dua pasang sisi
bersisian sama panjangnya, berarti segi empat tersebut berbentuk layang-layang. Jadi,
garis diagonal akan menjadi dua segitiga yang memiliki luas yang sama.

Anda dapat menghitung panjang diagonal dengan menggunakan teorema Pythagoras.
Dalam kasus ini, panjang diagonal dapat dihitung sebagai berikut:
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Panjang diagonal = /(62 + 82) = 4/(36 + 64) = 1/100 = 10 meter

Setelah Anda mengetahui panjang diagonal, Anda dapat menggambar garis diagonal
dari sudut B ke sudut D untuk membagi taman bunga menjadi dua bagian yang
memiliki luas yang sama.
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INDIKATOR JAWABAN TUGAS MASALAH ILL-STRUCTURED

N Penyelesaian indikator
0
1. | Keterangan : K= Keliling, L =Luas, A=Awal (persegi) Mendefinisika
K<A4 K<10 n informasi
K= 2 (Panjang +Lebar), L=Panjang + Lebar
Persegi panjang awal Memahami
masalah
A I cm
4cm
K=2(4+1)=10 cm
L=4 x1=4cm?
Nilai dapat berubah disesuaikan dengan dua usulan perubahan | Menemukan
panjang dan lebar suatu persegi panjang agar luasnya | solusi yang
bertambah secara maksimal tetapi kelilingnya tetap kurang | berbeda
dari atau sama dengan keliling persegi panjang.
Persegi panjang awal Menemukan
K=2(4+1)=10 cm .
A L=4 x1=4cm® solusi yang
i tepat
4 cm
Usulan 1:
K=2(3+1)= 8 cm=> keliling , K < 10)
| 1=3 x1=3cm? luas berkurang
1cm (tidak memenuhi)
3 cm
Usulan, 2:
K=2(3+2)=10 cm-> (keliling . K < 10)
I 2m L=3x2=6cm?
3cm
Luas bertambah (memenuhi)
Persegi panjang awal serta usulan nilainya dapat berubah asal | Mengevaluasi
salah satu usulan luasnya bertambah dan keliling kurang atau | untuk
sama dengan keliling awal persegi. mendapat
solusi akhir
2. Mendefinisika
n informasi
Untuk membagi taman bunga dengan luas yang sama, Anda dapat menggunakan garis
diagonal. Dikarenakan sudut A dan C adalah sudut siku-siku dan dua pasang sisi
bersisian sama panjangnya, berarti segi empat tersebut berbentuk layang-layang. Jadi,
garis diagonal gkan menjadi dua segitiga yang memiliki luas yang sama.
Penyelesain untuk taman bunga berbentuk segi empat ABCD | Menemukan
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dapat menemukan jawaban lain dari bentuk-bentuk segi
empat atau bangun datar yang lain sesuai dengan ukuran segi
empat yang dimaksud.

solusi yang
berbeda

Anda dapat menghitung panjang diagonal dengan
menggunakan teorema Pythagoras. Dalam kasus ini, panjang
diagonal dapat dihitung sebagai berikut:

Panjang diagonal = /(6% + 82) = 1/(36 + 64) = +/100 = 10 meter

Menemukan
solusi yang
tepat

Setelah Anda mengetahui panjang diagonal, Anda dapat
menggambar garis diagonal dari sudut B ke sudut D untuk
membagi taman bunga menjadi dua bagian yang memiliki luas
yang sama.

Mengevaluasi
untuk
mendapat
solusi akhir
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PEDOMAN WAWANCARA
ASPEK PETUNJUK

A. Metode : Wawancara Semi-Terstruktur
B. Petunjuk wawancara :

1.
2.

1.
A. Tujuan Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung

Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan
antara peneliti dan subjek

Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok permasalahan
yang sama (sesuai indikator)

Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal Tes Kemampuan Matematika (TKM)
dan memilih siswa berkemampuan sedang dan tinggi menurut skor yang didapatkan
kemudian menyelesaikan Tugas Masalah ///-Structured

Siswa yang diwawancarai adalah siswa yang terpilih menjadi subjek, siswa
berkemampuan matematika sedang dan siswa berkemampuan matematika tinggi.
Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media rekaman
video,rekaman suara atau di catat

Siswa diharapkan menjawab pertanyaan sesuai apa yang ditanyakan.

ASPEK ISI

Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam sejauh mana proses berpikir
kritis dalam memecahkan masalah ill-structured siswa dalam materi segi empat
berdasarkan kemampuan matematika sedang dan tinggi.

B. Pertanyaan Pembuka
1. Apakah sebelumnya Anda pernah mendapatkan soal seperti tes?
2. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal?

C. Pertanyaan Inti/Pokok

No. Indikator Butir Pertanyaan

1. Analyze(menganalisis) Setelah Anda membaca dan mengamati soal,

informasi apa saja yang Anda peroleh atau diketahui?

2. Browse(menelaah/mencari Informasi apa saja yang diperlukan untuk
tahu) menyelesaikan soal tersebut?

3. Crate(menciptakan/ Bagaimana Anda menentukan atau memperoleh
membuat) langkah-langkah penyelesaian masalah?

4. Decision- Apakah ada diantara salah-satu solusi tersebut yang
making(pengambilan paling efisien untuk menyelesaikan permasalahan?
kesimpulan)

5. Evaluate(mengevaluasi) Apa alasan anda memilih solusi tersebut?
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D. Pertanyaan penutup

1.

2.

Apakah secara keseluruhan soal yang diberikan tergolong soal yang sulit atau
mudah?

Menurut Anda apakah materi segi empat berbentuk il//-structured(tidak terstruktur)
itu sulit dipelajari atau mudah?

Menurut Anda dalam memahami konsep pada pembelajaran matematika khususnya
pada materi segi empat berbentuk ill-structured(tidak terstruktur) itu sulit atau
mudah?
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LAMPIRAN II

(LEMBAR JAWABAN SUBJEK DAN TRANSKIP
WAWANCARA)



LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN MATEMATIKA

3. Lembar Jawaban Kemampuan Matematika Rendah
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4. Lembar Jawaban Kemampuan Matematika Sedang
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5. Lembar Jawaban Kemampuan Matematika Tinggi
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LEMBAR JAWABAN TUGAS MASALAH ILL-STRUCTURED
1. Lembar Jawaban Kemampuan Matematika SedangSoal Nomor 1 dan 2

94



1. Lembar Jawaban Kemampuan Matematika Tinggi Soal Nomor 1 dan 2
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

1. Subjek Kemampuan Tinggi (MIYA)
a. Wawancara soal nomor 1

Kode Pertanyaan dan Jawaban
MMI-1-MT-01 Setelah Anda kerjakan soal apa saja kita amati?
MI-1-MT-01 Persegi panjang.
MMI-1-MT-02 Kalo berbicara tentang persegi panjang hal apa saja yang
diketahui?
MI-1-MT-02 Persegi panjang kak, itu bangun datar.
MMI-1-MT-03 Selain persegi panjang itu bangun datar, apa saja kita
ketahui?
MI-1-MT-03 Persegi,trapesium, belah ketupat,layang-layang dan lain-lain.
Yang disebutkan tadi apakah termasuk segi empat?
MMI-1-MT-04 Iya termasuk, karena punya sisi 4.
MI-1-MT-04 Apakah segi empat dan persegi itu sama?
MMI-1-MT-05 Tidak kak, karena kalo segi empat itu tidak harus sama panjang
MI-I-MT-05 sisinya tetapi kalo persegi sama.
Setelah membaca soal hal apa saja yang diketahui?
MMI-1-MT-06 Mencari persegi panjang yang harus bertambah panjang dan
MI-1-MT-06 lebar ,luasnya juga tetapi kelilingnya harus sama dengan dari
persegi panjang awal.
Apa ada kendala setelah mengerjakan soal?
MMI-1-MT-07 Pertanyaannya terlalu panjang jadi pertamanya sempat
MI-1-MT-07 kebingungan sebenarnya ini hasilnya seperti apa.
Kode = ~ Pertanyaan dan Jawaban .
MMI-1-MT-08 Bagaimana Anda menentukan langkah penyelesaian?
MI-1-MT-08 Saya kukira kak samaji,hmm kaya samai gambarnya tapi harus
keliatan lebih besar.
MMI-1-MT-09 Maksudnya sama gambarnya?
MI-1-MT-09 Dari persegi panjang awal kak, dan usulan pertama maupun kedua
itu sama-sama persegi panjang
MMI-1-MT-10 Jawaban yang sudah dikerjakan kan kita sudah beri nilai awal,
usulan I dan usulan 2. Kira-kira kalo nilainya kita ubah bagaimana?
MI-1-MT-10 lye bisaji sebenarnya kak, asal sesuaiji sama soal yang diminta dari
usulan awal. Dan toh kak kalo dari usulan 1 atau usulan 2 itu bisaki
MMI-1-MT-11 memenuhi.
MI-1-MT-11 Jadi misalkan usulan 1 tidak memenuhi bagaimana?
Pokoknya kak haruski memenuhi dari salah satu usalan tersebut.
MMI-1-MT-12  Jadi intinya nilai atau angkanya kita beda dari jawabanta diatas
asalkan memenuhi begitu?
MI-1-MT-12 Iye kak begitumi
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Kode Pertanyaan dan Jawaban

MMI-1-MT-14 Alasanta untuk memilih solusi itu apa?

MI-1-MT-14 Sesuaimi kak clue pada soal sehingga saya anggapmi jawaban
sesuai dengan yang ada disoal.

MMI-1-MT-15 Clue yang mana itu?

MI-1-MT-15 Yang itu sebelumnya kujelaskan kak mencari persegi panjang
vang baru. Intinya begituji.

b. Wawancara soal nomor 2
Kode Pertanyaan dan Jawaban

MMI-2-MT-16 Setelah kita membaca soal informasi apa saja yang kita
ketahui?

MI-2-MT-16 Taman bunga yang berbentuk segi empat ABCD.

MMI-2-MT-17 Kalo taman bunga berbentuk segi empat itu seperti apa?

MI-2-MT-17 Kalo dari segi empat dari soal nabilang kak sisi bersisian jadi
kemungkinan persegi panjang.

MMI-2-MT-18 Selanjutnya informasi apa saja yang dibutuhkan untuk kita
selesaikan soal?

MI-2-MT-18 Dari soal kan kak sisi yang bersisian tadi kubilang persegi
panjang, jadi sama-sama punya sisi panjang 6 dan 8 meter

MIM-2-MT-19 Kita paham sama kata dari “sisi bersisian”?

MI-2-MT-19 Iye kak,, sepemahamanku itu dua sisi yang saling berhadapan

| baru sama panjangki. . |
Kode -5 ~ Pertanyaan dan Jawaban

MMI-2-MT-19 Jadi bagaimana carata selesaikan itu soal?

MI-2-MT-19 (Subjek menunjukkan gambar pada lembar jawaban) ini kan kak
dua sisinya sama yaitu persegi jadi panjangnya 8 sama 6
lebarnya.

MMI-2-MT-20 Jadi kita sesuaikan saja dari panjang sama lebarnya?

MI-2-MT-20 lya kak.

MMI-2-MT-21 Tapi itu gambarta kaya persegi bukan persegi panjang?

MI-2-MT-21 Oh itu kak tidak maumaka ulang jadi langsungji, sebenarnya itu
persegi panjang (sambil tersenyum,).

MMI-2-MT-22 Oke,jadi bagaimana lagi carata bagi dua supaya sama
panjangnya?

MI-2-MT-22 Langsung sajami kak dibagi diagonalnya,entah dari bawah
keatas kita tari garisnya atau sampingnya dibagi.

MMI-2-MT-23 Bawah ke atas dan samping bagaimana?

MI-2-MT-23 Itu kaya gambarku kak dari A ke C (sambil menunjukkan
gambar) kalo dari samping B ke D.

MMI-2-MT-24 Oke, selain itu kira-kira ada jawaban lainta kalo dibagi supaya
sama besar?

MI-2-MT-24 Hmm, tidak adami kayanya kak.
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Kode Pertanyaan dan Jawaban
MMI-2-MT-25 Kan dari jawabanta itu satuji kita tulis, jadi yang jawabanta itu
sudah jadi jawaban efisienmi kira-kira?
Iye kak
MI-2-MT-25
. . i 5
MMI-2-MT-26 Jadi tidak adami jawaban terpikirkan:
MI-2-MT-26 Tidak ada kak. Hanya satuji.
Kode Pertanyaan dan Jawaban
- MMI-2-MT-27 Hanya satu solusi yang_kita tuliskan tadi, jadi alasan memilih
solusi itu apa?
MI2-MT-27 Ituji paling sesuai menurutku kak.
. i,
MMI-2-MT-28 Pas ta kerja soal apa ada kesulitan:
MI-2-MT-28 Adq kak, pas gambarnya itu bingyngka kira-kira bangun datar
segi empat yang mana yang sesuai sama soalnya.
2. Subjek Kemampuan Sedang (SWS)
a. Wawancara soal nomor 1 I
Kode = Pertanyaan dan Jawaban
MSW-1-MS-01  Setelah Anda kerjakan soal apa saja kita amati?
SW-1-MS-01 Keliling kak sama luasnya.
MSW-1-MS-02  Mau diapa itu keliling dan luasnya?
SW-1-MS-02 Mau dikasi sama ehh...(subjek berpikir)
MSW-1-MS-03  Sama apa?
SW-1-MS-03 Nda kutau kak nda mengertika dikata- katai (subjek pusing)
MSW-1-MS-04  Dari awal memang apa yang dicari disoal, apa yang kita
pahami?
SW-1-MS-04 Keliling.
MSW-1-MS-05  Terus?
MI-1I-MS-05 Sama luasnya kak, ehh ditambah
MSW-1-MS-06  Jadi apa kendalata mengerjakan soal?
SW-1-MS-07 Kendalaku kak, nda kutau cara kerjanya,rumusnya, banyak nda
kutau.
MSW-1-08 Tapi kita pahamiji dari awal?
SW-1-MS-08 Susah sekali kak apalgi soalnya itu panjang kaya mutar mutar

dulu.
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Kode Pertanyaan dan Jawaban

MSW-1-MS-09 Jadi bagaimana langkah-langkah penyelesaianta?

SW-1-MS-09 Itu kak gambar persegi panjang tapi bertambahki.

MSW-1-MS-10 Terus?

SW-1-MS-10 Terus kugambar dua persegi panjang dan itu bertambah.

MSW-1-MS-11 Apanya bertambah?

SW-1-MS-11 Keliling dan luasnya.
MSW-1-MS-12 Dari jawaban yang ditulis kira-kira ada jawaban yang lain
tidak?
~ SW-1-MS-12  Tidak ada kak,pusingka tidak kupahami karna susah soalnya.
Kode Pertanyaan dan Jawaban

MSW-1-MS-13  Jadi alasan memilih solusi atau jawaban yang telah dituliskan
itu apa?

SW-1-MS-13 Alasannya kak karna ituji kupahami

MSW-1-MS-14  Tapi pas kita kerja soal apa ada kesulitanta?

SW-1-MS-14 lye kak seperti yang kubilang tadi, nda yakinka juga jawabanku
bilang sudah benar karna pasti nda semudah itu jawabannya
kalo 2 nomorji dikasikan soal.

MSW-1-MS-15  Apa dibilang tadi?

SW-1-MS-15 Yang itu kak nda kutau cara kerjanya

- b. Wawancara soal nomor 2 .

~ Kode Pertanyaan dan Jawaban

MSW-2-MS-16  Setelah kita kerjakan soal apa yang kita amati?
SW-2-MS-16 Disuruh membuat taman bunga
MSW-2-MS-17  Taman bunga yang diselesaikan berbentuk apa?
SW-2-MS-17 Belah ketupat kak.
MSW-2-MS-18  Kenapa bisa belah ketupat?
SW-2-MS-18 Soalnya nabilang kak bentuk segi empat, terus besarnya
sama 90 derajat itu siku-siku. Dan sisinya bersisian.

MSW-2-MS-19  Ketika dengarki kata sisi bersisian menurutta apa itu?
SW-2-MS-19 Samai kak atau sejajar
MSW-2-MS-20  Apanya sejajar?
SW-2-MS-20 Sisinya,sama-sama dua sisi sama panjang

Kode Pertanyaan dan Jawaban
MSW-2-MS-21 Jadi bagaimana kita peroleh langkah-langkahnya itu

jawabanta?
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SW-2-MS-21 Langkah-langkahnya kak pertama, kita cari bangun datar
terus disesuaikan sama panjang sisinya kira-kira yang mana
memenuhi.

MSW-2-MS-22 Jadi menurutta sudah memenuhi itu?

SW-2-MS-22 Iye kak itumi kugambar belah ketupat.

MSW-2-MS-23  Terus bagaimana carata belah dua dengan ukuran yang
sama?

SW-2-MS-23 Tinggal dipotong kak, kan sisinya sama-sama 6 mi
disamping, terus sama-sama juga 8. Jadi langsungmi sama
besar.

MSW-2-MS-24 Ketika mengerjakan soal apa ada kendalata?

SW-2-MS-24 Pertamanya dulu toh kan tidak ditauki bilang yang mana mau
digambar, karena disini nabilang ehh (diam sejenak), anu
siku-siku toh kak. Jadi digambarki disini belah ketupat. Terus
bingungki juga menentukan siku-sikunya berapa
derajat. Terus angkanya ditaumi 8 dan 6 sudah ada disoal.
Oke setelahta menggambar itu, kira-kira ada jawaban yang

MSW-2-MS-25 lain?

Tidak ada
~SW-2-MS-25 3 -
Kode Pertanyaan dan Jawaban

MSW-2-MS-26 Jadi alasan memilih solusi apa?

SW-2-MS-26 Alasannya hanya itu jawabannya

MSW-2-MS-27 Itu saja’tidak adami solusi lain terpikirkan?

- SW-2-MS-27 Iye kak




101

DAFTAR NILAI HASI TES KEMAMPUAN MATEMATIKA (TKM)

No Nama Skor
1. ANI 36
2. AN 32
3. AFM 52
4. APM 28
5. DA 44
6. FNR 36
7 HM 36
8. HR 16
9% HN 48
10. IMI 36
| JR 20
|4 LH 52
g MDH 16
14. MAK 20
3 MA 48
16. MFH 32
17. MFZ 44

I I B
19. MI 32

20. MIL 44

21. MA 20

22. MAH 48
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23. MK 16
24, NB 32
25, NQ 36
26. NH 20
27. NB 52
28. PANRE 48
29. RA 20
30. RZ 56
31. RK 48
iy RA 56
33. SKNA 32
o \NaZ ¢ > i
35, SD 20
36. SY 36
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VERIFIKASI DATA UNTUK TUGAS MASALAH ILL-

STRUCTURED

SUBJEK MIYA

Data Wawancara

TMI-S1

Data Wawancara

TM I-S 1T

Subjek MIYA pada tahap
analyzes and browse
mereview masalah sesuai
dengan informasi yang
diperoleh. MIYA
menyebutkan ~ "persegi
panjang” sebagai bentuk
yang relevan dengan soal
yang diberikan. Selain itu
Subjek MIYA memahami
dan mendefinisikan
masalah yang diberikan
yaitu, mereview berbagai
jenis  bangun  datar,
menentukan apa saja yang
termasuk dalam kategori
bangun datar,
menjelaskan bangun datar
yang termasuk dalam
kategori segi empat dan
menjelaskan  perbedaan
Antara segi empat dan
persegi. Kemudian,
MIYA mereview masalah
yang dicari dalam soal.
Pada tahap ini, subjek

MIYA berfokus pada
pencarian informasi
mengenai persegi panjang
yang perlu diubah
panjang dan lebarnya
sehingga luasnya
meningkat, tetapi
kelilingnya harus tetap
sama dengan persegi
awal.

Berdasarkan analisis dan
pemaparan di  atas,
terungkap bahwa subjek
MIYA berada pada tahap
"analyze and browse"
ketika mengerjakan soal
(TM IS 1I). MIYA
mereview masalah
sesuai dengan informasi
yang diperoleh (J2-MI-
MT-02), yaitu
menyebutkan  "taman
bunga yang berbentuk
segi empat ABCD",
MIYA menjelaskan
kemungkinan  bahwa
jawaban "sisi bersisian"
menunjukkan  bentuk
persegi panjang, sesuai
dengan (TM I-S II), dan
MIYA menjelaskan
makna dari istilah "sisi
bersisian" yang berarti
"dua sisi yang saling
berhadapan dan sama
panjang", yang terdapat
dalam wawancara MI-3-
MT-19. Penjelasan ini
menunjukkan ~ bahwa
MIYA secara sistematis
menganalisis informasi
yang  relevan  dan
memeriksa

kemungkinan jawaban
yang  tepat dengan
menghubungkan konsep
yang dimiliki. Subjek
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Proses penyelesaian soal
dapat bervariasi subjek
MIYA menyebutkan
bahwa ada fleksibilitas
dalam mencari solusi,
asalkan  tetap  sesuai
dengan ketentuan soal.
Kepastian bahwa salah
satu usulan akan
memenuhi syarat MIYA
menyatakan bahwa salah
satu dari usulan yang
diberikan (usulan 1 atau
usulan 2) harus
memenuhi syarat soal.
Dengan kata lain, MIYA
memahami bahwa
terdapat beberapa cara
untuk mencapai jawaban
yang  benar, selama
jawaban tersebut
memenuhi syarat-syarat
yang telah - ditetapkan

dalam soal. Ini
menunjukkan

kemampuan MIYA dalam
mengevaluasi dan
menyesuaikan solusi

sesuai dengan kebutuhan
soal yang diberikan.

Dari hasil wawancara,
dapat disimpulkan bahwa
subjek  MIYA  tidak
menunjukkan proses
berpikir kritis pada tahap
decision making. Hal ini
disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu, keterbatasan
solusi  MIYA  hanya
mempertimbangkan satu
solusi dalam
menyelesaikan soal yang
diberikan. Subjek tidak
mencari atau

juga mampu
mengklarifikasi istilah-
istilah  kunci  yang
digunakan dalam soal
untuk memastikan
pemahaman yang benar.
Berdasarkan analisis dan
pemaparan di  atas,
terdapat beberapa tanda-
tanda berpikir  kritis
yang dialami oleh subjek
MIYA pada tahap create
ketika  menyelesaikan
soal (TM I-S II), adanya
upaya penjelasan
dengan gambar (MI-2-
MT-19 dan MI-2-MT-
23) yaitu, Subjek MIYA
berusaha = menjelaskan
setiap solusi dengan
menunjukkan  gambar.
Hal ini menunjukkan
upaya subjek untuk
menggambarkan konsep
secara  visual  yang
merupakan tanda
berpikir kritis dengan
mencoba
memvisualisasikan
solusi  secara jelas,
kesalahan menggambar
persegi, Meskipun
subjek MIYA sudah
tidak ingin mengulang
lagi, kesalahan
menggambar  persegi
menunjukkan  bahwa
subjek mengalami
kesulitan dalam
merepresentasikan
konsep secara tepat. Ini
bisa menjadi tanda
kesadaran subjek
terhadap kesalahan dan
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mengevaluasi  alternatif
solusi lain yang mungkin
lebih efektif atau efisien.
Kurangnya evaluasi
alternatif ~ tidak  ada
indikasi bahwa MIYA
melakukan evaluasi
terhadap  kemungkinan
solusi lain. Subjek fokus
pada satu jawaban tanpa
mempertimbangkan

variasi lain yang dapat
memenuhi syarat - soal.
Ketidakpastian dalam
pengambilan  keputusan

proses pengambilan
keputusan MIYA
didasarkan pada

keyakinan bahwa satu
jawaban tersebut sudah
cukup memenuhi syarat,
tanpa adanya proses kritis
untuk  membandingkan
atau menganalisis
alternatif lain.

Dengan demikian,
meskipun MIYA mampu
menyelesaikan soal,
proses pengambilan
keputusan yang dilakukan
tidak melibatkan berpikir
kritis yang mendalam
karena tidak adanya
eksplorasi dan evaluasi
terhadap berbagai
kemungkinan solusi.

Dari hasil wawancara,
subjek MIYA berada pada
tahap evaluate dalam
proses berpikirnya. MIYA
menjelaskan bahwa
pemilihan soal (TM I-S I)
dilakukan  berdasarkan
petunjuk atau clue yang

upaya untuk
memperbaikinya. Dan
ragunya terhadap solusi
lain (MI-2-MT-24)

Subjek MIYA
meragukan adanya
solusi  lain  dengan
mengatakan "hmm,
tidak adami kayanya
kak". Hal ini
menunjukkan ~ bahwa
subjek telah
mempertimbangkan

kemungkinan solusi lain
namun meragukan

keberadaannya,  yang
juga merupakan tanda
berpikir kritis dengan

melakukan evaluasi
terhadap alternatif
solusi. Dengan

demikian, tanda-tanda
ini menunjukkan bahwa
subjek MIYA
mengalami proses
berpikir kritis pada tahap
create dengan mencoba
menjelaskan solusi,
menghadapi  kesulitan,
dan melakukan evaluasi
terhadap kemungkinan
solusi lain.

Berdasarkan hasil
paparan wawancara,
subjek MIYA tidak
mengalami proses
berpikir kritis pada tahap
decision making karena
tidak
mempertimbangkan
solusi alternatif selain
satu solusi yang sudah
dimiliki. Ini
menunjukkan ~ bahwa
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terdapat dalam  soal.
Beberapa poin penting
dari penjelasan ini adalah
kesesuaian dengan
petunjuk  soal MIYA
mengungkapkan bahwa
pilihan soal yang
dikerjakan sudah sesuai
dengan petunjuk atau
petunjuk yang diberikan
dalam soal. Hal ini
menunjukkan bahwa
subjek  memperhatikan
detail dan konteks yang
disediakan oleh  soal.
pemahaman terhadap clue
subjek MIYA
menunjukkan

pemahaman yang baik
terhadap petunjuk yang

diberikan, yang
membantu dalam
memilih dan

menyelesaikan soal yang
tepat. Ini menunjukkan
bahwa subjek MIYA
mampu menganalisis
informasi yang relevan
dan menggunakannya

untuk membuat
keputusan yang tepat.
Dengan demikian,

penjelasan subjek MIYA
pada tahap  evaluate

menunjukkan bahwa
proses pemilihan soal
didasarkan pada
pemahaman dan

interpretasi yang benar
terhadap petunjuk soal,
sehingga memastikan
bahwa jawaban yang
diberikan sesuai dengan
yang diminta oleh soal.

subjek tidak melakukan
evaluasi yang mendalam
terhadap berbagai
kemungkinan solusi atau
tidak melakukan analisis
yang kritis terhadap
informasi yang ada.
Dalam konteks subjek
MIYA, kurangnya
proses berpikir kritis
pada tahap decision

making dapat
mengindikasikan
keterbatasan dalam
kemampuan untuk
mengeksplorasi
alternatif solusi atau
menganalisis secara
mendalam dampak dari
setiap pilihan yang ada.

Berdasarkan analisis dan
pemaparan wawancara
pada subjek MIYA pada
soal (TM I-S II), subjek
MIYA tidak mengalami
proses berpikir kritis
yang optimal dalam
menjelaskan alasan
konsep dengan jelas.
Berpikir kritis
mencakup kemampuan
untuk memahami,
menganalisis, dan
mengevaluasi informasi
secara mendalam untuk
memahami alasan di
balik suatu konsep atau
solusi. Dalam konteks
subjek MIYA, tidak
menjelaskan alasan
konsep dengan jelas
menunjukkan beberapa
hal yaitu, kurangnya
analisis mendalam
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Subjek MIYA tidak
melakukan analisis yang
mendalam terhadap
konsep atau informasi

yang relevan  untuk
menjelaskan alasan
dengan lebih detail,
Subjek belum

sepenuhnya memahami
konsep atau informasi
yang diperlukan untuk
memberikan penjelasan

yang jelas dan
komprehensif,  Subjek
tidak menggunakan
bukti atau justifikasi
yang kuat untuk
mendukung alasan
konsep yang
disampaikan, sehingga
menjadikan

penjelasannya  kurang
meyakinkan, dan
ketidaksiaoan atau
kecemasan subjek
MIYA merasa kurang
siap atau cemas

sehingga tidak mampu
mengungkapkan alasan
konsep dengan jelas.

SUBJEK SWS

Data Wawancara

TMI-S1

Data Wawancara

T™M I-S 11

Berdasarkan analisis dan
pemaparan di atas, subjek
SWS pada tahap analyze
and  browse  ketika
mengerjakan soal
mengalami beberapa
kendala dalam berpikir
kritis.  Berpikir  kritis
melibatkan kemampuan
untuk menganalisis

Berdasarkan analisis dan
pemaparan di  atas,
terdapat beberapa
indikasi berpikir kritis
yang dialami oleh subjek
SWS pada tahap analyze
and browse ketika
mengerjakan soal (TM I-
S II): Review masalah
berdasarkan informasi
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informasi dengan cermat,
mengartikan konsep-
konsep kunci, menyusun
argumen yang kokoh,
memberikan bukti yang
relevan, serta
mengevaluasi hasil dan
kesesuaian dari informasi
yang diperoleh. Namun,
subjek SWS tampaknya

mengalami kesulitan
dalam aspek-aspek yaitu
kurang memahami

informasi soal (SW-1-
MS-03): Subjek SWS
kurang memahami
informasi yang
terkandung dalam soal
TPS I-1 1. Hal ini dapat
menghambat kemampuan
subjek untuk
mengidentifikasi masalah
secara tepat dan
merumuskan solusi yang
sesuai, Kurangnya
kemampuan menjelaskan
dengan jelas: Subjek
SWS mengalami
kesulitan dalam
menjelaskan dengan jelas
menggunakan bahasa
sendiri. Ini bisa
disebabkan oleh
kurangnya  pemahaman
yang mendalam terhadap
materi atau  kesulitan
dalam

mengkomunikasikan ide-
ide secara efektif, kurang
memaknai kata kunci dan
memberikan bukti
argument: Subjek SWS
kurang mampu memaknai
kata kunci yang diberikan
dalam soal dan

yang diperoleh yaitu,
pada SW-2-MS-12,
subjek SWS mereview
masalah sesuai dengan
informasi yang
diperoleh, yaitu
menyebutkan ~ bahwa
mereka diminta untuk
membuat taman bunga.
Ini menunjukkan bahwa
subjek mampu
memahami dan
mengidentifikasi inti
dari  masalah  yang
diberikan.  Penjelasan
Jawaban tentang "Sisi
Bersisian" Pada SW-2-
MS-13, subjek SWS
menjelaskan bahwa "sisi
bersisian" itu adalah
belah ketupat sesuai
dengan soal TM I-S II.
Ini menunjukkan bahwa
subjek berusaha
menghubungkan

informasi yang ada
dengan pengetahuan
yang dimiliki untuk
menghasilkan jawaban.
Penjelasan tentang "Dua
Sisi Bersisian" pada SW-
2-MS-16, subjek SWS
menjelaskan bahwa "dua
sisi bersisian" berarti
"dua sisi yang sama atau

sejajar". Ini
mencerminkan
kemampuan subjek

untuk  mendefinisikan
konsep dan mencoba
mengartikulasikan

pemahaman mereka
tentang istilah tersebut.
Kesalahan dalam
mengidentifikasi "Dua
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memberikan bukti
argument yang
mendukung jawaban atau
solusi yang dihasilkan. Ini
dapat mengurangi
kejelasan dan kekuatan
dari  argumen  yang

disampaikan, dan
kurangnya kemampuan
menjelaskan hasil

evaluasi dan kesesuaian:
Subjek SWS  juga
mengalami kesulitan
dalam menjelaskan hasil
evaluasi dari informasi
yang  diperoleh  serta
kesesuaian jawaban
dengan permintaan soal.
Ini menunjukkan
kurangnya kemampuan
subjek untuk mengkritisi
dan mengevaluasi
informasi dengan cermat.
Dalam tahap crate and
decision macing subjek
SWS menunjukkan
beberapa aspek dari
berpikir  kritis  yaitu,
subjeck  SWS = mulai
dengan mengidentifikasi
masalah (perlu
menambah ukuran
persegi  panjang) dan
mencoba menyusun
solusi alternatif dengan
menggambarkan
langkah-langkahnya,
mempertimbangkan
bagaimana  menambah
ukuran persegi panjang

akan mempengaruhi
keliling dan luasnya,
menunjukkan

pemahaman tentang

Sisi Bersisian" subjek
SWS membuat
kesalahan dengan
mengidentifikasi  "dua
sisi bersisian" sebagai
belah ketupat, padahal
belah ketupat adalah
bangun datar  yang
memiliki empat  sisi
yang sama panjang dan
berhadapan sejajar. Ini
menunjukkan  adanya
kesalahan dalam analisis
dan pemahaman konsep
geometri, tetapi juga
menunjukkan upaya
subjek untuk berpikir
kritis dengan mencoba
mengaitkan  informasi
yang mereka miliki
meskipun tidak akurat.
Secara keseluruhan,
meskipun subjek SWS
menunjukkan upaya
berpikir kritis dengan
mereview masalah,
menjelaskan  jawaban,
dan mencoba
mendefinisikan konsep,
terdapat kesalahan
dalam pemahaman yang
mengindikasikan bahwa
kemampuan  berpikir
kritis subjek SWS.

Pada wawancara tahap
cratet and  decision
making subjek SWS ini
mengungkapkan

beberapa aspek penting
dari  proses berpikir
kritis  subjek  SWS.
Subjek SWS mampu
menjelaskan  langkah-
langkah yang diambil




110

konsep matematika yang
mendasari masalah, dan
mengakui bahwa sulit
memahami soal,
menunjukkan kesadaran
akan keterbatasan
pemahaman dan
keinginan untuk belajar
lebih lanjut. Meskipun
tidak ada solusi lain yang

ditemukan dalam
wawancara tersebut,
proses wawancara

mencerminkan  aspek-
aspek  berpikir  kritis
seperti identifikasi
masalah, penjelasan
konsep, evaluasi solusi
alternatif, dan kesadaran
akan keterbatasan. Hal ini
menunjukkan bahwa
subjek sedang berusaha
menggunakan - berpikir
kritis dalam memecahkan
masalah matematika
yang kompleks.

Berdasarkan analisis dan
pemaparan ~ wawancara
pada pada tahap evaluate ,
subjek SWS terdapat
beberapa indikasi berpikir
kritis yaitu, memberikan
alasan bahwa solusi yang
dipilih  karena subjek
SWS memahaminya. Ini
menunjukkan kesadaran

subjek terhadap
pentingnya  memahami
solusi sebelum

memilihnya, mengakui
adanya kesulitan dalam
mengerjakan soal, yang
menunjukkan kesadaran
akan kompleksitas soal

untuk  menyelesaikan
soal, meskipun
menghadapi  beberapa
kendala awal dalam
menentukan bentuk
yang sesuai dan sudut
siku-sikunya.  Subjek

SWS yakin bahwa solusi
yang diberikan (belah
ketupat) sudah

memenuhi syarat yang
diminta, dan  tidak
menemukan solusi lain.
Hal ini menunjukkan
upaya subjek  SWS
dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep
matematika  meskipun
ada tantangan dalam
proses tersebut.

Pada tahap evaluate TPS
I S II, SW-2-MS-26 dan
SW-2-MS-27
mengungkapkan bahwa
subjek SWS cenderung
yakin dengan satu solusi
dan tidak
mempertimbangkan
kemungkinan  adanya
solusi lain. Hal ini bisa
menunjukkan kurangnya
pemikiran kritis dalam
mengevaluasi dan
mempertimbangkan
berbagai alternatif yang
mungkin. Subjek SWS
memilih  solusi  yang
paling mudah atau yang
pertama kali terpikirkan
tanpa melakukan
analisis lebih mendalam
untuk menemukan opsi
lain.
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dan kebutuhan untuk

mengatasi tantangan
dalam memecahkan
masalah, meragukan

kebenaran jawaban yang
sudah ditulisnya karena
menyadari bahwa
jawaban yang mudah
ditemukan mungkin tidak

selalu benar. Ini
menunjukkan pemikiran
kritis yang
mempertanyakan

kesalahan atau kelemahan
dalam jawaban yang
diberikan  dan  subjek
SWS mengakui bahwa
tidak tahu cara kerja atau

pemahaman tentang
sesuatu,  menunjukkan
kesadaran akan

keterbatasan pengetahuan
dan kebutuhan untuk
belajar lebih lanjut. -
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Masalah lll-Sructuded  Berdasarka

Matematika Kelas X SMA Negeri 2 Takalar
PEMBIMBING I : L. Dr. Baharullah, M.Pd.

IL. Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan 7 | Tangan |
R et v /V

s us
FN
! CatnA,
2. R, G %g\,":‘ffg‘é‘;‘”‘m /4/
(B I 3 B2 0
: w{a
-RoGE Sova’ e / 7.
Rabn, 224 e, pecl, /K/
3, 2 ’_m //

4 \Rabx, gﬂ‘\ Aee. A

hasiswa dapat mengikuti seminar proposal ji
Mahas ;

[ dan telah disetujui oleh pe
minimal 5 (lima) kali

mbimbing,
Makassar, 4 Maret
Mengetahui,

Ketua Program. tudi
Peadidikan v
A
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259 Makasse!

UNIVERg

I .
.FAKULTAST ﬁgédUUHAMMADIYAH MAKASSAR Sl A5 24
PROGRAM g7 RUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN Enai : PO scsd
—_ UDI PENDIDIKAN MATEMATIKA "

\"*“C)-l‘ : C)-"\ a)) —r

% KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
N]I MUWA MAHASISWA : Nur Ainun Anu
PROGRAM STUD] 210536 11012 20

: Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Profil Berpikir Kritis Siswa SMA dalam Memecal kan
Masalah  /ll-Sructuded ~ Berdasarkan ~ Kemampuan

Matematika Kelas X SMA Negeri 2 Takalar
PEMBIMBING I1 : L. Dr. Baharullah, M.Pd.
IL Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.
— Tanda |
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan
o4 V"‘"f“i Jorlay Gicremakils  Peualiseun Hse- /
G e o\ew\tw\ \ (alen
?C&ONV\
Ponh /
O;Z Sew-'-‘/aj/o//a." 94% I w"‘w
& ooe 3 Y ol A
04 |16] 0xf 22y | T iy e bewm G4 1o kOB
AF ) (Ha«rv\ Reon bt ) /z,
o [ﬁy&k > i lecee.,
Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal Jika telah mel
. : i akukan imbi
winimal 5 (limg) kali dan telah disetujui oleh pemb&n blz-ng_ pembimbingan
akassar, ¢ Mack 20
Mengetahui, 2

Ketua Prograpf Studi
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UINLVEIO11AD MUHAMMADIYAH MAKASSAI T
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Emall " aww apunis™
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMAT IK‘i\__

ez M Oag ) o) p—i

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Nur Ainun Anugrah
NIM 10536 11012 20
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal

: Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah 71/

Sructuded Berdasarkan Kemampuan Matematika pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Disetujui Oleh:

Pembimbing I

._/__’79/< e

Dr. Baharulldh, M.Pd.

Pembimbing Iy

S'P d'» M.Pd.
Mengetahui,

Ketua Program Studi
Pendidikan Materatika
P 4 i

ol o7

o —

NBM. 1004039 %%/
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ULTAg HAMMADIy Ay MAKASSAR o
XEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

"

LEMBAR PER
A‘”U"' Aﬂus rak

Nim . 05261101220

BAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama . Neer

Prodi :‘P%ch(lko M
" Moatemahke il
Judul ::-'Ef‘-’ﬁ'.--_b&'ﬁ"'fi "‘“’_’_‘l‘f chIam Memecahka~ masalah 1l]-stractude

_Eifdarc"h’" F”"’Ompuan malowma i Fes /:ac/a siswa kelar

-_5_:_?“ g Hg“". 2 Tokalar

; dan
Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan, Perbaikan tersebut dilakukan
disetujui oleh tim Penguji sebagai berikut :

No Dosen Penguiji Materi Perbaikan Paraf

1 | St Rabwiah Thaka fyd,“ﬂ = Mojode F”"ﬁ"‘ %
e 4

2 DAl ke feton S el M -

x
EX

5 | Andi Qureisy 575 M-er. (*"'(AJ—'—& ‘g-

'pmdlha"l lovon Aoy doey \
4 | Abdu| Gaffer quvMP‘»'- whervasional le‘W?;n ::3 Alm\‘:atu

g poposal [slnps
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini .90 Tanggal 3"2"““"““"‘144"H bertepatan
tanggal #3../..Mart 2024 .M bertempat diruang oosen  PEIP. Leontad desar

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar

Proposal Skripsi yang berjudul :
Profel bar,orlur Pk clalam mewme Ceth ban  meuscdod,

ill -ctecckuded bardarcirban Femampuan matemiatibe
poda erswe polar X EMA Negen <2 Taf ol

Dari Mahasiswa :

N S T " R s e L oV Rl g -+ v e raveseees
Stambuk/NIM R P T PR
Jurusan i “"’hd'k“"n/l“bm““ ..................

Moderator L R R e . ) . .
e Lagab, 7. Sloyether ‘5/4/:4 [

Hasil Seminar T U e, SRR . T
AR matlieIp s o 1= o=l T . R L
Dengan penjelasan sebagati berikut :

Disetuji
Moderator  : §df  Robmah Tohir §. Pd,.M’:d,( .

Penanggap | : Dr-Abd . Katir Jaclon; S’P"*MZ‘(

Penanggap Il : _Andi Quraisy §-si, Msi . (
Penanggap Ill : Abdal Ocfiar S-pd., M.pd ( 4@@&9 )
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Jalan Sultan Alauddin No. 25¢ Makassar

Telp
Fmal

Web

(118608177 B0 52 (Fax)

ipitunismah.ac.id

Miga

Phip unismuh e ul

e
Nomor : 16276/FKIP/A.4-II/IV/1445/2024

Lampiran 1 (Satu) Lembar
Perihal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di -

Makassar

AssalamuAlaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas - Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar menerangkan bahwa rmahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Nur Ainun Anugrah
Stambuk : 105361101220
Program Studi . Pendidikan Matematika

Tempat/ Tanggal Lahir,” Baba /23-08-2002

Al t ;
» bahgkeng selatan

Bapakelurahan bontokadatto kecamatan polong

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi
dengan judul: Profil Berpikir Kritis' dalam Memecahkan Masalah |l-Structured
Berdasarkan Kemampuan Matematika pacla Siswa Kalas X SMA Negeri 2 Takalar

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaakumullahu

Khaeran Katsiraan.

Wassalamu Alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh

Makassar,
20 April 2024 M

Dekan

NBM. 860 934

Erwin Akib . Pd., Ph.D.
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AR Talp O e

H MAKASS e
UNIVERSITAS MUBAMMADIVEU fop i pIAN {75 e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU EES oy

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
pin ) gy ) 4l pt

Nomor: 429/MAT/A.S-IUXII/ 1445/2023

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara :

Nama : Nur Ainun Anugrah

NIM : 10536 11012 20

Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan Judul : Profil Berfilir Kritis Siswa SMA dalam Memecahkan

Masalah  I-Sructuded  Berdasarkan  Kemampuan
Matematika Kelas X SMA Negeri 2 Takalar

Setelah diperiksa/diteliti telah memenubi persyaratan untuk dilakukan proses ke tahap

selanjutnya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak
Dekan/Wakil Dekan | adalah:

Pembimbing I : Dr. H. Baharullah, M.Pd.
Pembimbing I : Dr, Abd. Kadir Jaelani, $.Pd., M.Pd,

17 Jumadil Akhir 1445 H_

Mukagikty =30 Doscubes 057 3

Ketua Program Studi
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%

£ % PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
| CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH VIl JENEPONTO-TAKALAR

Alamat: JI. Palantikang No. 357, Kec. Pattallassang Kab. Takalar

Takalar, 08 Mei 2024

Nomor : 800/159-CD.WIL.VII/DISDIK Kepada
Lampiran :- Yth. Kepala UPT SMAN 2 Takalar
Perihal . Izin Penelitian Di-

Takalar

Berdasarkan Surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Nomor: 10538/S.01/PTSP/2024 tanggal 02
Mei 2024 perihal |zin Penelitian, dengan ini:

Nama : NUR AINUN ANUGRAH

Nomor Pokok : 105361101220

Program Studi : Pendidikan Matematika
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Alamat :JI. Slt Alauddin No. 259 Makassar

Bermaksud akan mengadakan penelitian di sekolah wilayah kerja saudara dari
Tanggal 02 Mei s/d 02 Juli 2024, dengan judul:

“PROFIL BERPIKIR KRITIS DALAM MEMECAHKAN MASALAH ILL-STRUCTURED
BERDASARKAN KEMAMPUAN MATEMATIKA PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 2
TAKALAR"

Demikian disampaikan kepada saudara untuk diketahui dan seperlunya.

Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah VIl Jeneponto-Takalar,

Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan

o0dst0ngen! secere tiettromik

Dra. Hj. ANDI ERNAW, Pd.
Pangkat, Gol. : Pembina Tk.1, IV/b
NIP: 196709291993032011

Tembusan:
1. Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulawesi Selatan (sebagai laporan)
2. Pertinggal.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh 8alai Sertifikasi Elektronik (BScE), Badan Siber dan Sand| Negara (BSSN)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL Ssitan Alauddin No. 259 Telp 866372 Fax (041 1865588 Makassar 90221 e-mail :lp3enéPunismuh.ac.id

05-24

1 4183/05/C.4-VIII/V/1445/2024

02 May 2024 M
: 1 (satu) Rangkap Proposal 23 Syawal 1445
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di -
Makassar 2
LBEGI SR A =
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 16276/FKIP/A.4-11/1V/1445/2024 tanggal 30
April 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : NUR ATNUN ANUGRAH

No.Stambuk : 10536 1101220

Fakultas : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah IlI-Structured Berdasarkan
Kemampuan Matematika pada Kelas X SMA Negeri 2 Takalar"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 2 Mei 2024 s/d 2 Juli 2024,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

2GRS FR A
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp @sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor . 10538/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
; S Kepala Dinas Pendidikan Prov.
Lampiran : Sulawesi Selatan
Perihal ¢ lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 4183/05/C.4-VII/V/1445/2024 tanggal
02 Mei 2024 perihal tersebut diatas. mahasiswa/peneliti dabw

Nama NURAINUNANUGRAH

Nomor Pokok bl ,
Program Studi -
Pekerjaan/Lembaga 1)
Alamat Alauddin No.

PROVINS! SULAWES! SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PROFIL BERPIKIR KRITIS DALAM MEMECAHKAN MASALAH ILL-STRUCTURED
BERDASARKAN KEMAMPUAN MATEMATIKA PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 2
TAKALAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 02 Mei s/d 02 Juli 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang sural izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 02 Mei 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

o] ASRUL SANI, S.H., M.Si.

t/&r%% Pangkat PEMBINA TINGKAT |

ey Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;

2. Pertinggal.



125

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH VI JENEPONTO-TAKALAR
UPT SMA NEGERI 2 TAKALAR
Alemat | A Ranggong Dacng Mowa, Ret Poppa. Rec. Patiallassang, hoh Tabater 9220

Somad i ympnthinramad com Website Smanlibaler soh i Nrs 40001547
Tershrodmans A Fordmartan S5 A S DISGT AN SAMAR 022 Tanggal 30 Septammber 2022

G
o
et

A ) ELITIAN
Nomopr : 421.3/ 085 -UI'T SMA.2/TKR/DISDIK

Yang bertanda tangan i hawah ini Kepala UPT SMA Negeri 2 Takalar :s

Nama ¢ H. ABDUL RAUF. R, S.Pd, MAP.
NP : 19790714 200502 1 003
Pangkat/Gol. : Pembina TkL IV/b

Jabatan : Kepala UPT SMA Negeri 2 Takalar

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NURAINUN ANUGRAN

NIM + 105361101220

Tempat, Tanggallahir : Baba, 23 Agustus 2002

Jurusan : Pendidikan Matematika

Instansi ¢ Universitas Muhammadiyal Makassar

Alamat : Bontokadatto Kec. Polongbangkeng Selstan Kab. Takalar

Yang bersangkutan telah selcsai melakukan Penelitian pada SMA Negeri 2 Takalar dalam rangka
penyusunan Skrips! dengan judul :

“ PROFIL BERFIKIR KRITIS DALAM MEMECAHMKAN MASALAN 1LL-STRUCTURE BERDASARKAN
KEMAMPUAN MATEMATIKA PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 TAKALAR -

Demikian surat keterangan int kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana

a.‘l7 April 2024

vffm )

S Panghat s Pembina Th 1
VT 19790714 200502 1 003
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Il Yttt 2
T
Crmnad fhogee

Wl www il unennty 4

.

ptn 1 s AL p

KARTU KONTROL BIMBINGAN

PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Nur Ainun Anugrah
NIM 1 10536 11012 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL ¢ Profil Berpikir Kritis dalam Memccahkan Masalah 71/-
Structured Berdasarkan Kemampuan Matematika pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar
PEMBIMBING 1 : 1. Dr. Baharullah, M.Pd.
IL. Dr. Abd. Kadir Jaclani, S.Pd., M.I'd,
No. | Huri/ Tanggal Uraian Perbaikan :::g"a‘:'
s %M; - Rvis, Serua! Soarr
26/R M| ((ebh o) )
2.k, [FOER, Sop Sualia
2024 valSrkry /

/s

Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah

disetujui oleh pembimb

ing.

Makassar, 5 A)\n\w 2024

£

N

M. 1004039

1/1
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TR PAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN 1 000
g i 1 ey
§ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W e
KARTU . ﬁwmmom
KONTROL B
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Nur Ainun Anugrah

NIM £ 10536 11012 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL  : Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah //l-
Structured Berdasarkan  Kemampuan Matematika pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar

PEMBIMBING I + 1. Dr. Baharullah, M.Pd.
11 Dr. Abd. Kadir Jaelani, 8.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan b i
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=% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 'T’:T.f "fﬂii’{.‘é‘c‘"n'ﬁ'ﬁﬂzuig[ﬁ;’:f““

i8] FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN bl ypouniennac
7 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA el -

it A a0l pe

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Nur Ainun Anugrah
NIM 10536 11012 20
Program Stodi + Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah -

Sructuded Berdasarkan Kemampuan Matematika pada
Siswa Ielas X SMA Negeri 2 Takalar

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujfan proposal pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Kegurtan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Makassar, £ Maret 2024
Disetujui Cleh:

Pembimbing I Permbimbing IT

—ﬂ?ﬁ Vg T

Dr. Baharulldh, M.Pd.

r. Abd. Kadir .I at‘lami, 5.Pd., M.Pd.
Mengetahui,

Ketua Program Studi
tefhati
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Jolan Sultan ALIMGAIN No. &7 Taanmar
Telp 041 1-060037 /860132 (Fax)

: ,@}\,ﬁ FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN b e
i1 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA e sorponime

s gl A i
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIFSI

NAMA MAHASISWA : Nur Ainun Anugrah

NIM : 10536 11012 20

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL SKRIPSI : Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah Jil-
Structured Berdasarkan Kemampuan Matematika  pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar

PEMBIMBING IT : I. Dr. Baharullah, M.Pd.
1L Dr. Abd. Kadir Jaelani, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan ’I'!;j:;n

q. (@ /oG /202y

A

. BAL 1 a%wsv-&.&au el oL&eN‘y: }é

Argrinle

C. Opd, T A cocddean duqg DP
e W0 Nenhileon  Data
& il 4"
2. |fol [102y| 0WB W Lae  ppp VU %
Catatan :

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, £ Agusius 2024
Mengetahui,
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X, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASS5AIC T
' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN G s peusmhacd
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA R '

s gea A oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Nur Ainun Anugrah

NIM : 10536 11012 20
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPS} - Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah -

Structured Berdasarkan Kemampuan Matematika pada
_ Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Takalar
PEMBIMBING I : I Dr, Baharuliah,

1L Dr. Abd: Kadir Jaelani, S.Pd., MPd.

No. | Harl/ Tanggal Uraian Perbaikan IT::,::.,
I sem,g,q,.-um S A
9 (it )

L Revigy sesu= (eeh=
Se'n‘“,af‘f"’—! AL.,WEZ%, &?ﬁ%l\)
/
3. lves ZM__@MH Feran Wt et

[Sents, 297 |zl oo Slirese /’v

7 %ke&iaca. = X

Y

4| B Ace s

/

Catatan : )
Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
; Makassar, § Aqxghu 2024
Mengetahui,
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iRy,

f/ 3% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Hsas sty

Telp :0411-B50B37/BE013E (Fax)

e {,qf FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  trai sicveunsmiacid
__::.;.gx J PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA Mt

r—.'-"Jl'l s Al i

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Nur Ainun Am\;grall

NIM 10536 11012 26

Program Studi -+ Pendidikan Matematika

Judul Skripsi . < Profil Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah IiF

Structured Berdasarkan Kemampuan Matematika pada
Siswa Kehs X SMA Negeri 2 Takalar

T
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PENDAHULUAN /

MAKASSAR

X X Berdasarkanrumusanmasatahdi—
atas, tujuan utama penelitian ini

mfu'!a‘n adalah untuk mendeskripsikan
P n Il ian berpikir kritis siswa dalam

memecahkan masalah ill-structured
berdasarkan kemampuan

siswa kelas X

L SMIANegeri 2 Takatar———
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PENDAHULUAN /
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/ MUHAMMADIYAH
Latar Belakang

Salah satu upaya pemecahan masalah siswa mencakup keterampilan untuk menghadapi
dan menyelesaikan masalah matematika secara sistematis. Pemecahan masalahill-
structured, atau masalah yang tidak terstruktur, menjadi fokus penting dalam
pengembangan keterampilan matematika siswa.

Mutianingsih dan Prayitno (2022) menyatakan bahwa ill-structured problems adalah
masalah yang muncul dari situasi masalah dalam konteks tertentu, di mana satu atau
lebih aspek dari situasi masalah tidak dijelaskan secara spesifik. Masalah yang disajikan
seringkali tidak jelas atau tidak menyajikan informasi yang diperlukan dari situasi masalah
yang kompleks dan belum terdefinisi dengan jelas, sehingga memerlukan kemampuan
berpikir kritis.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk memahami bagaimana siswa
menunjukkan berpikir kritis dalam konteks pemecahan masalah ill-structured
berdasarkan kemampuan matematika.

2024 - Skripsi -
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Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam
menghadapi masalah matematika yang kompleks dan tidak terstruktur
yang seringkali dihadapi siswa pada tingkat Sekolah Menengah Atas.
Kemampuan berpikir kritis siswa membantu siswa dalam memahami dan
memecahkan masalah matematika dengan baik (Smith, 2020).

Menurut Sari (2019),matematika memiliki keterkaitan dan menjadi
pendukung berbagai bidang ilmu serta berbagai aspek kehidupan.
Matematika digunakan untuk.memecahkan masalah, membuat
keputusan, dan mengambil tindakan dalam berbagisituasi kehidupan.

2024 -Skripsi n

PENVDAHULUAN / B MUHAMMADIYAH
% _MAKASSAR

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan
masalah utama penelitian-ini ialah bagaimana proses

XX

berdasarkan kemampuan matematika tinggi dan sedang
pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar?

||
X
Rumusan Masalah |
DN A _Clrinei
i UNIVERSITAS
/ PENDAHULUAN / MUHAMMADIYAH
MAKASSAR

X X Berdasarkanrrumusairmasatatrdi——

T . atas, tujuan utama penelitian ini

’ uan adalah untuk mendeskripsikan
P N || i1an berpikir kritis siswa dalam

memecahkan masalah ill-structured
berdasarkan kemampuan
matematika tinggi dan sedang pada
siswa kelas X

—SMA-Negeri 2 Takalar——————
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_______ @ ﬂ Yang peneliti teliti adalah kemampuan berpikir
kritis siswa dalam memecahkan masalah ill-

1

1

1

i structured dalam materi segi empat berdasarkan
| kemampuan matematika.

y 4

/ PENDAHULUAN /

:
B t Kemampuan matematika yang akan digunakan
M @ 22 terbagi menjadi tdua yaitu kemampuan
matematika tinggi dan kemampuan matematika

istilah sedang.

i‘ Populasi dalam penelitian ini adalah salah
satu kelas X SMA Negeri 2 Takalar
2024 -Skfipsi Yy 2n
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[ Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori
berpikir kritis, menggali lebih dalam bagaimana berpikir kritis
memengaruhi kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematika yang tidak terstruktur (ill-structured).

U Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa

2. Bagi Guru
3. Bagi Sekolah

4. Bagi Peneliti

2024 -Skripsi y
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Kaj ian IQQ!Z: BERPIKIR KRITIS DAKAM

MEMECAHKAN MASALAH ILL-

STRUCTUDED
BERPIKIR
berpikir adalah proses dari otak yang mengakses Mampu menjelaskan pemikiran dan langkah-langkah yang
representasi sebelumnya untuk memahami atau diambil dalam proses pemecahan masalah
menciptakan sebuah model baru jika memang belum
ada

BERPIKIR KRITIS
berpikir kritis adalah berpikir dengan aktif, gigih, dan KEMAMPUAN MATEMATIKA

pertimbangan yang cermat mengenai sebuah keyakinan atau level/tingkat kemampuan yang dicapai individu untuk

m bentuk pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari mengerjakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan
berbagai sudut alasan yang mendukung kemudian

matematika.
menyimpulkannya.

PEMECAHAN MASALAH ILL-STRUCTUDED
Pemecahan masalah ill-structured (bermasalah tak,

terstruktur) melibatkan situasi atau masalah dimana

informasi yang
tidak jelas.

tidak lengkap, ambigu, atau

2024 -Skripsi n
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L Mi Kyung Cho

Proses Berpikir Siswa Berkecerdasan Matematis
Logis Dalam Menyelesaikan Masalah Matematis
“lll Structured Problems”

Kegagalan RZ Memecahkan Ili-Structured
Problem Persegi Panjang
Investigating Elementary Students’ Problem Solving and
Teacher Scaffolding in Solving lll-Structured Problem
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Metodologi
Penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitiane-------—-----—-, -+Jenis Penelitian

SMA Negeri 2 Takalar yang berlokasi Penelitian ini
menggunakan pendekatan
JLRanggong dg Romo Kelurahan Pappa é deskriptif kualitatif untuk mendapatkan

Kecamatan Pattalassang ..
e e pemahaman mendalam tentang profil berpikir
Kabupaten Takalar kritis siswa SMA dalam memecahkan masalah ill-

. e berdasarkan matematika.
« Subjek g—e-'-!-e"———-t-!g-'!. """"" “" Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang
selaniutnya dideskripsikan untuk menghasilkan

Memilih 2 subjek dari i

. . gambaran yang terperinci serta mendalam

36 siswa kelas X SMA Negeri 2 Takalar ___ mengenai berpikir kritis e L
menyelesaikan soal ill-structured.

L A\
A A\
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/ METODOLOGI F
PENELITIAN / M l =
Fokus Penelitiane--------------- e <Instrumen Penelitian
f R SARTAATY
Pemahaman mendalam tentang profil berpikir kritis i o o ~
siswa SMA dalam memecahkan masalah ill-structured i :::‘S::r':'ien"s:':::“:ﬁi‘:;uw;::m'a:We";:'r:‘:::::a'
- R 2 i 2
berdasarkan kemampuan matematika tinggi dan sedang. | ! AT RRENs 2 ini adalah sebyag; W
i pe 2
| 1. Jes. »
Teknik Pengumpulan Data e-=-—-- | ﬂ“'i 2. Pedoman wawancara
<« Jes Berpikir Kritis. «

Teknik Analisi Data

= Kondensasi Data

= S N\
y
o, N = Penyajian Data
Prosedur Penelitiane--- m "._ = Verifikasi Data
Tahap Perencanaan + —

Tahap Pelaksanaan: i_ . r* Teknik Keabsahan Data
= i “Tingalasi waktu
AT

MUHAMMADIYAH
MAKASSAR

/ ME IUUULUGI
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MEMBERIKAN TES

Tes kemampuan pemecahan

_J masalah pada kelas X SMA Negeri
2 Takalar.

— ANALISIS HASIL PENGERJAAN

Menganalisis hasil pengeriaan
siswa melalui tes kemampuan

pemecahan masalah.

mwswwm KELOMPOK SISWA
Pelaksanaan ‘%1- R ek e N
Penelitian WAWANCARA

@;\_ Melakukan wawancara kepada
" subjek penelitian.

k —_
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